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—— PENGANTARAHLI —

Prof. Dr. Aloysius R. Entah, 5.H., ML.S.
(Gurn Besar Hemu Hubnm Universitas Merdeka Malang)

Hak Cipta vang seringkali ditefjemahkan sebagai “copyright’
adalah bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property
Rights). Konsep "hak kekayaan intelektual” adalah konsep Barat
tentang hak, kekavaan, dan hasil akal budi manusia, Ketika kensep
itu harusditransplantasi ke dalam hukum nasional, pembelajar huzkum
perlumemahami konsep it dengan pendekatan flosofis dan historis
untuk memahami hakekat dari hak cipta.

Buku ini membahas hak cipta, konsep-konsep abstrak tentang
hak cipta melalui analisis semantik, konseptual, yang dikemukakan
para teoretisi hukum dan para filsul seperti Plato, John Locke,
Imanue] Kant, Hegel, dan Karl Marx. Dari mercka, pembaca dapat
merunut asal mula pemikiran Hak Moral dan Hak Ekonomi yang
menjadi konsep dasariah dalam hukum hak cipta,

Selain membahas pemikiran para filsuf fentang konsep hak dan
kekayaan, buke ini melacak sejarah hukum hak cipta, mulai dari
Statride of Anne, Berne Conpeation, berbagai undang-undang hak
cipta di Indonesia mulai jaman Belanda sampai UU Hak Cipta




W

terharu, yakni UL No, 28/2014. Pelurusan konsep hak cipta sebagai
hak moral dan hak ekonomi juga dibahas dalam buku ini, sehingga
pembaca mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensit
tentang apa itu hak cipta dan bagaimana hak cipta dapat
dimanfaatkan oleh pencipta dan masyarakat secara tepat.

Bukuy ini adalah karya akademik yang member pemahaman
komprehensif tentang hak cipta kepada para ahasiswa yang meng:
arnbil matakuliah Hak Kekayaan Intelektual, para mabasiswa yang
tngin mendalami hukum hak cipta, para peneliti sejarah hukuam
hak cipta, para ilmuwan, seriman, maupun prakiisi hukum yang
ingin mendalami hukum hak cipta.

Sebagai guru besar di bidang hukum, saya menyambut baik
karva akademik inl. Semoga semakin memperkaya khasanah kepusta-
kasn hukum Indonesia.



Pengantar Penulis . . .

Seringkali kita tidak peduli terhadap asal muasal datangnya
sebuah gagasan atau konsep tentang hukum, serta alasan mengapa
kita menganutnya. Hal ini rupanya terjadi pada konsep mengenai
hukum hak cipta. Konsep hak cipta yang lebih sering dipahami
sebagai hak ekonomi daripada hak moral terbulbt telah dianut selama
tahun 32 (tiga puluh duaj) tahun, mulai tahun 1982 sampai tahun
2014 melalui berbagai undang-undang hak dpta Indonesia. Pema-
haman semacam ini menunjukkan reduksi atau adanya pembahasan
yang terlewatkan dari azpek Blsafat dan kesejarahannya, Hadimya
buku ini peduli pada hat itu, dengan membahas hukum hak cipta
dari perspektif filosofis dan sejarah.

Pernikiran para filsuf dan sejarah perkembangan hak cipta mulai
dari Stafute of Arre sampai dengan Berne Conpention serta bagaimana
hukum hak cipta berkembang di Indonesia dijelaskan dalam buku
ini, untuk memperkenalkan pembaca pada beberapa filsuf yang telah
memengaruhi perkembangan hukum hak cipta, sejarah hak cipta,
sirta beori dan prakbik perumugan hukoam hak ¢ipta dalam legisias
di Indonesia. Semua ini tak lain dalam rangka memberikan suatu




pemahaman sistematis tentang darimana gagasan hak ciptla ite
berasal dan ke mana gagasan ity akan mengarah.

Hak cipta sehagai bagian dari Hak Kelayaan Tntelektual (HEID
adalah salah satu bagian penting dalam kurikulum yang diajarkan
pada fakultas hukum di ndonesia. Perspektit filosohs dan sejarah
hak cipta amat perlu dipahami oleh para mahasiswa yang mengamibil
mata kulinh HKI maupun mereka yang imgin memahami hukum
hak cipta secara mendalam, Oleh karenathu, buky ini dapat menjad:
buku pegangan perkuliahan, buku rujukan maupun bahan penga-
yaan dalam materi hak hukum hak cipta.

Saya ingin menyampaikan terima kasib kepada para penjasa
yvangmember kesempatan luas bagi sayauntik menulis danmeng-
gali informasi; Prof. Dr. | Nyoman Nunaya, S.H, M5, guni dan
promolorsaya ketika studi 83 Timu Hukum di Universitas Brawtjaya
Malang juga Prof. Macret Leiboff, partner dan mentor saya selama
penelitian di Universitas Wollongong, Australia.

huga, rasa hormat dan terima kasihsaya sampaikan kepaca Rekior
Universitas Katolik Widya Karya Malang, Em. Albertus Herwanta,
0. Carm,, M.A., yang mimbert raang dan mendukung saya untuk
kreatlf menukis

Ruku ini sava persembahkan untuk almarhum ayah tercinta,
yang pertiama kali mengajarkan bepaimana menghargal “hak moral”
pericipta kepada saya sejak kecil, kepada pars ilmunwan, pencipta karya
seni dan sastra, yang karya-karyanya dilindung olel hukum hak cipta.

Semoga buky ini mampu mencerahkan akal budi dan bermanfaat
untuk pengembangan ilmu pengetahuan hukuam hak kekayaan
intelektual.

Malang, 12 Desember 2016

De. R. Diah Imaningrum, S.H., M.Hum., M.Pd.




Pengantar Penerbit . . .

Hak cipta adalah salah satu bagian dari hak atas kekayaan
intelektual yang melindungl ciptaan di bidang ilmu pengetahuan,
seni, sastra seperti vang disebutkan di dalam pasal 1 Undang-Undang
Momor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. Terdapat dua konsep
penting dalam hukum hak cipta yaitu hak maral dan hak ekonam,
Kedua konsep ini —hak moral dan hak ekonomi —merupakan nilai
yang sangat dihargal dalam diskursus hukum hak cipta. Mengapa
disebut “nilai”, karena tanpa kedua muatan tersebut hukum hak
cipta menjadi tidak eksis. Lebih dari it tidak dapat diwujudkan dalam
tataran praksis,

Hadirnya buku ini tak lain adalah jawaban atas kegelisahan
akademik terhadap “salah kaprah” yang telah bertahan selama 32
tahun, Angka 32 bukan angka yang sedikit (baca: sebentar) ketika
ja berupa “kesalahkaprah-an” dalam memahami sebuah konsep
hukum. “Kesalah-kaprahan” yang dimaksud ialah ketika hak cipta
yang lebih sering dipahami sebagai hak ekonomi daripada hak moral
terbukti telah dianut mulai tahun 1982 hingga pada akhirmya pada
tahun 2014 dirumuskannya undang-undang mengenai hak cipta:
LT No, 28 tahun 2014,



Penulis tampaknya berkeyakinan bahwa “kesalahkaprah-an’
tersebut bermula dari ketidakpedulian terhadap asal muasal datang-
nya sebuah gagasan atau konsep tentang hukum, serta alasan
mengapa harus menganut konsep hulaim tersebnd, Akibatnya, erdapat
beberapa tema yang dapat dibilang terlewatkan ketika membahasnya.

Oleh karenanya, buku yang berjudul Hek Cipta: Kajian Filosofis
dan Historis merupakan buku yang menguraikan tentang pendekatan
semantik dan filosofis, untuk memahami hakikat dari hak cipta
Dengan membaca buku ini pembaca akan memiliki pemahaman baru
yang lebih sisternatis mengenai tema-tema penting dalam kajian hak
cipta. Misalnya, pemikiran mengenai Statute of Anne hingga Berne
Conmertion serta bagaimana hukum hak cipta berkembang di Indo-
nesia dijelaskan dalam buka ini. Secara terperinci dan lengkap, buku
ini mengulasbeberapa tema penting antara laim, hak cipta sebagai
bagian dari hak kekayaan intelektual, pemikiran para filsuf tentang
hak cipta, hak moral, hak ekonomi, hubungan hak moral dan hak
ekonomi, tonggak pentling dalam sejarah hak cipta internasional,
perkembangan hak moral dan bak ekonomi dalamundang-undang
hak cipta Indonesia, dan sebagai penutup, pembaca diajak melaku-
kan refleksi tentang konsep hak cipta dalam hak apta: uthor's right
iy copyright,

Akhirnya atas terbitnya buku ini, selaku pihak yang menerbit-
kan, kami redaksi Setara Press (Intrans Publ ishing Group) menyam-
paikan apresiasi setinggi-tingginya kepada vang sangat terpelajar
Ibwu Dr. K. Diah [maningrum Susanti, S.H., M_Hum., M Pd. selakn
penulis karena telah membenkan kepercayaan kepada kami dalam
penerbitan dan publikasi karya yang sangat berharga ini.

Buku ini diperuntukkan bagi mahasiswa yang sedang menem-
|_'l|..1]1 studi ilmu hukoum baik 51, 52, hin gEa 53, h"EE" para ].‘-E':I'IE"it'i..
dosen, pemanghku kebijakan, serta masyarakat umum yang ingin
mermahami konsep hukum hak cipta.

Selamat membaca!

Malang, Januari 2007
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Hak Cipta sebagai Bagian
dari Hak Kekayaan Intelektual

Cogala, orpo RAENSTR,

E".l".gn |".r.'.'§9'r.l.rr.', Frpe T hare

(Ve berpikin, meka foya sk,

Saye wnik, praka rava bekeria.

Lfoe seemtv, aresa saya adadeh mesis)

A. Pengantar

Hak Cipta adalah bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (HEI).
Istilah HKI merupakan terjemahan dari Intellectunl Property Rights
yang meTupakan Iﬂmsep Barat tentang hak, kekayaan, dan hasil akal
budi manusia. Apakeh HEKIitu? Babini membahas masing-masing
konsep itu dengan pendekatan semantik dan filosofis, untuk mema-
hami hakikat dart hak cipta.

B. Konsep “Hak"

Istilah hak (right) sudah digunaken sejak zaman kune dalam
dokumen-dokumen hukum Romawi kuno sampat dokumen-
dokumen internasional modern, Konsep tentang hak kekayaan
mtelektual tak dapat dipahami tanpa memahami landasan filosofis




Fapian Falerafis daar Hlistores

dan makna hakiki dari "hak”, Bagaimana dunia vang kita huniini
filea tidak ada hak? Mari kita bayangkan, bahwa dalam dunia inagine
it serua tersedia, kecualisaty, yaitu “hak”. Ya, bayangkan jlka dunia
ini tanpa hak. Bayangkan bahwa tak seorang pun memiliki hak.

Apakah dunia yang sedemikian adalah dunia yang kejam, dunia
yang losd homind lupus —manusia yang satu adalah serigala bagi
manusia yang lain- sebagaimana yang dikemukakan oleh Thomas
Hobbes dalam Leviathan? Barangkali tidak. Bisa saja dunia vang
demikian adalah dunia yang tidak buruk, karena masih ada tin-
dakan berbelas kasth dari orang lain.’

Apakah bedanya dunia imajiner ite dengan dunia yang
sekarang kita huni? Apakah dunia vang tidak mengenal hak itu
akan menjadi lebih buruk? Atau malah akan jadi lebih baik? Teori
tentang hak bisa membantu menjelaskan apa yang terselip/salah
dalarm dunia imajiner tersebut.

Hak dianggap sebagai syarat yang memiliki kemanfaatan besar
vang mengesampmgkan pertimbangan-pertimbangan kebaikan umam/
public gocd atau pertimbangan-pertimbangan utilitarian, Mengatakan
bahwa seseorang memiliki hak tidaklah sama dengan mengatakan
bahwa adalah hal itu baik, bagus, atau mulia, karena kepada orang
tersebut disediakan kebaikan atau apa yang ingin dimilikinya,

Hakjuga diasosiasikan dengan individu-individu dan kebermni-
laiannyabagi mereka secara Khusus Hak melindongi individu ter-
hadapkonsekuensi-konsekuensi vang timbul das dikejamya barang-
barang bersama atau benda-benda sosial tanpa hambatan. Cita rasa
incividualistiknya seringkali dijelaskan dengan menukik padanilai-
nilai seperti martabat dan otonomi, nilai-nilai yang sarat kaitannya
dengan manusia sebagai pribadi.

Akhirnya, hak seringkali dicirikan sebaga memiliki suatu sifat
legalistik tertentu, dan bahkan sifat antagonistik, Pemegang hak
tidak hanya meminta hak-hak mereks, bahkan menuntutnya. Hak
bisabersifat legal, yakns, dilindungi oleh kaidah-kaidah hukum; bisa
bersifatsosial, yakni didukung oleh konvensi-konvensi masvarakat:

1 ______.h—..__.. 195 34 dalam &loe Haiel Chagidei B3 - Slgidim 1 Gadiligig mwl Wil
Wackwell Gaddy fie B Mgy o Lt aijif Fegad Theriry,
LIt hiles

Hak Cipwin

biga bersifat institusional, yalni diaboui dan dilaksanakan oleh lembags
lembaga; bisa bersifat negatif, yakni hak agar orang lain tidak mela
kukan tindakan tertentu; bisa juga bersifat positif, yakni hak ata
orang lain melakukan tindakan tertentu.

Apakah “hak” itu? Konsep ini adalah konsep yang abstrak, yan
hanya bisa dipahami lewat argumentasi. Dari berbagai ilmuwa
hukum, Hohteld adalah ilmuwan hukum yang membuat kerangk:
analitis mengenai logika hak,? di mana konsep “hak® dapat berart
empat hal, yakni hak sebagai lawan kewajiban (claim right), keisti
mewaan {privilegs), kékuasaan (power), dan kelkebalan {immramnity]
Mari kita cermati bersama masing-masing pengertian tersebut.

1. Haksebagai Lawan dari Kewajiban (Claim Rights)

Hak sebagai lawan kewajiban mengandung makna bahwa jik
“A memiliki hak atas X, maka B memiliki kewajiban terhadap A
Dalam hal ini, A memiliki klaim terhadap Bsi pemegang kewajibar
atas ketentuan X, Clarm rights menyiratkan eksistensi kewajiban van;
bersifat negatif, yaknl kewajiban untuk tidak melakukan dalam cara
cara vang menghambat diwujudkannya X. Claim rights juga bis:
mieripakan kewajiban positif; yakni kewapban untuk bertindak dalarn
cara-cara yang memudahkan diwujudkannya X

Contah dard dlaim rights ind adalah: hak asasi manusia (HAM)
Dalam HAM, pengemban HAM memiliki hak untuk menuntu
diwujudkannya atau disediakannya fasilitas untuk mewujudkar
HAM-nya itu, Hak atas hidup bayi dalam kandungan misalnya
menuniut kewajiban dari sang ibu untuk tidak melakukan pembu
nuhan atas dirinya. Hak atas kebebasan mengeluarkan pendapa
misalnya, mewajibkan pemenintah menyediakan sarana untuk menya
furkan hal tu.

& Hak sebagai Pengistimewaan (Privileges, Liberty Rights)
“Amemiliki hak atas X" bisa bararti bahwa A memiliki hak dalar
arti kebebasan ataw suatu kestimewaan (privifege) untuk melakukar
A Konsep kemerdekaan/privilege seperti ini berbeda dengan apa yang
dikemukakan Hohfeld tentany * Naked Iiberties,” vakni, kebebasan.
bbb yanyg tidak dilindungi, benopa hak-hak yang hanya dialas

P Pl lel T NS, akalons Ao | Tamel, Watthew 11 Keaomer Chapdir 33, 8, him
(L L]
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dalam keadaan alamiahnya Hobbes, i mana semua orang memiliki
suatu hak kebebasan untuk membunuh, melukai, dan mengambil
milik orang lain demi memproemnosikan kepentingannya sendiri. *
Konsep hak dalam arti privilege ini bisa kita lihat dalam pritilege
yang dimiliki para duta besar dan konsul ketika berada di negara
penerima. Para duta dan konsul mentkmati privilege, misalnya bebas
dari pungutan dan pajak di negara penerima,
3. Haksecbagai Kekuasaan (Powers/Abilitics)

‘& memiliki hak atas X" bisa berarts bahwa A mampumengubah
aturan hukum yang ada dan konsekuensinya, A bisa mengubah
hak hukum dari orang lain. Jenis hak seperti ir disebut Hohfeld
sebagal kekuasaan (power) atau kemampuan (alilily). Misalnya,
dalam berbagai sistem hukum, orang memiliki kekuasaan untuk
memperoleh hak milik dari barang yang tidak ada pemiliknya
(dengan mengambilnya), dan dengan demikian menghapuskan kebe-
basan orang untuk mengambil alih barang yang sama itu. Dengan
mengambil sebuah jas hujar, misalnya, orang secara sepihak
mengubah kewajiban hukum dari orang lain, Tetapi bahkan sebelim
tindakan pengambil alihan jas hujan itu, orang lain tunduk pada
suaku “liakility, " yakni, mereka dihadapkan dengan kemungkinan
sebuah praktik kekuasaan, yang jika dilakukan akan mengubah hak
dan kewajiban.

4. Hak sebagai Imunitas

Keempat, hak dalam pengertian imunitas. A memiliki hak atas
%" hisa berarti kurangnya kekuasaan, yvakni, “kekebalan atau
imunitas” tethadap kemungkinan bahwa orang lain mengubah hak
hukum seseorang. Jika A memiliki hak imunitas terhadap B, (atau
sefiap orang)terkail dengan X; maka Asi pemegang imunitas tidaklah
tunduk pada kekuasaan B.*

Secara lebih khusus, hak-hak menyediakan landazan atau dazar
bagi dibebankannya kewajiban, Akibatnya, orang bisa menyatakan
eksistensi suatu hak, tanpa menspesifikas siapa pemegang hak dan

U llew Harel i
1 il
hrid

Hak Citta

babkan lanpa menspesifikasi apa sifat dari kewajiban yang pemenu-
hannya adalah harus untuk menghormati hak tersébut, sepanjang
erang man unhk memyatakan bahwa kewajiban-kewajiban i, walau-
pun Hdak dispesifikasi, seharusnya dibebankan jika hak itu dibormati.

Jeseph Riz memberi contoh, jika dikatakan bahwa secrang anak
memiliki hak atas pendidikan, orang tidak perlu melakukan sendiri
unfuk mengidentifikasi apakah negara atau orang bua yang memilild
kewajiban tersebut. Juga tidak penting apakah hak-hak ini dipenuhi
dengan cara mengajarkan bahasa kepada anak, mengajarkan seni,
alau kitab suci. Oleh karena iy, tak berlebthan jika Dworkin menya-
takan bahwa “hak sebagai senjata pamungkas” (rights as frunps)
uniuk menggambarkan fenomena ini.*

Hak harus diuraikan sebagai dasar bagi kewajiban (dan bukan
disamakan dengan kewajiban). Pandangan ini menjelaskan “aspek
dimamas dari hak”, yakni, potensi vang melekat dari dalam diri hak
it untuk menciptakan kewajiban-kewajiban baru atau pemegang-
peinegang hak bani.” Aspek dinamis dari hak ini juga menjelaskan
kemampuan dari dalam yvang dimiliki hak (mherent ability of rights)
untuk memelihara identitasnya bahkan ketika Kewajiban-kewajiban
dan pemegang-pemegang kewajiban ite divbah untuk mengakomao-
dasi keadaan-keadaan yang bar.

L, Konsep “kekayaan® (Property)

Cagasan tentang “kekayaan” atau “property” mewujud dalam
beriiik “hak", yakni suatu gagasan bahwa praperti adalab seke-
bk hak atau Fundle of rights.” Konsep ini terus menerus menjadi
rgeet utana analisis filosofis. Sebagaimana hak-hak kekayaan yang
b, hak kekayaan intelektual merupakan relasi antar-individu, Tickak
sepertt hukum kekayaan yang sesungguhnya di dalam hukum,
btk kekavaan intelektual menempatkan hak-hak itu dalam objek-
ulijek yang abstrak. Algoritma dan formula untuk penisilin dan
rnaneya adalah contoh dari objek-objek yang abstrak.” Banyak

* Prmobon 1964 193 dalam Raypmond Wacks, O S hlm, 147

"Nilad |oviwipal Paig, lulaim B Krgme i, Ll Oty helne, 189 - 182,
U slie i Fimhian, Peber Dipali, A M iosoredig o Toidalepd ol Properhy, England. 1554
Rai el PMidaleting 1 vy Lanolid 199, hilm. d
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orang membutuhkan, menggunakan, dan berganbung pada objek-
objek sedemikian. Banyak hubungan saling bergantung yang
memberi ciri kehidupan sosial dan kerja dalam masyarakat modern
‘on-line” dihubungkan dengan objek-objek sedemikian.

Membual teori tentang properti selalu mengambil bentuk
meneari hak-hak kelayaan, Perlakuan lentang properti sebagai suatu
spesies darl hak-hak telah menghasilkan suatu perkawinan anlara
teor hak umum dan teori kekayaan. la telah mengarahkan pada
pertanyaan seperti: apakah semua hak adalah hak kekayaan?"

Penyelidikan di dalam teori properti yang berdasarkan hak
digunakan untuk membatasi lingkup dan pokok bahasan. Analisis
tentang ontologis, analisis linguistik, konseptual dan noermatif
digunakan. Analisis ontologis berfokus pada pertanyaan apakah
hak kekayaan itu aca, dan jika ada, dengan cara apa hak-hak itu
ada. Debal tentang eksistensi hak-hak alamiah tentang properti adalah
contoh darl isu ontalogis.

Sementara itu, pendekatan linguistik berusaha menetapkan
makna properti atau hak dengan merajuk pada makna dan pembe-
daannya dijumpai dalam penggunaan bahasa biasa Sulit membe-
dakan pendekatan linguistik dan analitisdalam temposingkat. Secara
kasar, kita bisa mengatakan bahwa pendekatan analitik tidak mem-
hatasi diri pada hahaza biasa sebagai sumber, melainkan mengusul -
kan dan membangun, dalam bakasan-batasan tertentuy, alasan yang
masukakal dan teknik-teknik deduktif yang mantap, berbagai pem-
bedaan yang sudah ditetapkan, dan model-model konsep yang ditelit

Pendekatan analitis cenderung fokus pada kualitas logis dari
humsep-konsep seperti propert dan hak. Pendekatan-pendekatan ini
b rupaya melalui proses definisi dan analisis konseptual demi men.-
dapatkan model yvang lebih baik, atau pemahaman struktural. Pen-
diekatan ird menguraikan perbedaan, misalnya, apakah guna memiliki
hak dan hak-hak apa yang seharusnya diakui? Contoh dari pen-
dekatan analitisyang sangat berpengaruh dalam wilayah hak dan
propenti adalal mode] hak-hak sebagaimana vang dikemukakan
Fohield vang telah dikemukakan pada bagian di atas.

B Gaem Mupminty Righis, sd Fresdim, 31 sscid Miiluosssy @il Pailifie 1919
b1 e N B

Hak Cipiar

Sebagaimana pertanyaan-pertanyaan filosofis, berbagai pende-
katan ini memiliki sejarah. Ketertarikan terus menerus terhadap
kekayaan privat berasal dari suatu penyelidikan yang menjadi kepe-
dulian orang-orang yang bekerja dalam tradisi hukum alam. la kon-
sisten mencari asal mula dan dasar-dasar dani hak kekayaan. Bagi
tearitisi hukum alam, penyelidikan kepada awal mula properti bisa
mengancam legitimasl kekayaan individual yang sudah mapan.
Simpulan revolusioner sedemikian mungkin berasal dari diambilnya
ehesitensi Tuhan dan isi kitab suci secara sungguh-sungguh. Blackstone
dalam Conmentaries-nya secara manis menangkap hakekat dari problem
inl. la menunjukkan bahwa, “tidak ada landasan dalam alam atau
dalam hukum alam, mengapa seperangkat kata yang tertulis pada
kertas seharusnya membawa/menyampaikan penguasaan ates tanah™.
Dalam alam raya yang berpusat pada Tuhan, tidak diragukan bahwa
Tuhan telah memberikan bumi ini pada penghuninya untuk
dinikmati bersama-sama. Lalu bagaimana orang bisa membenarkan
dirl sebagal “satu-satunya penguasa” di mana pemilik individu di
dunia ini datang untuk menguasai isi bumi? " Sebenamya, Black-
slone tidak mengguna-kan kata “membenarkan”. Agaknya, lameng-
amiimsikan bahwa kepemilikan pribadi, yang diperluas dan diferima
luas olel masyarakat umum, adalah sesuatu yang membutuhkan
pemjelasan,

Uniuk itulah, diperfukan penjelasan tentang kepemilikan pribadi
(private property) yang menjadi suatu fenomena hukum. Pentingnya
midel analisis eksplanatif dalam teori hukum alam tentang konsep
kepomilikan (kekayaan) dapatdilihat dalam diskusi Grotius tentang
kokayaan Bagi Grotius, salah satu penyebab utama perang adalah
dilukatnya alau dikuranginya hal-hal yang menjadi milik kita." Inilah
yang membuat Grotius menyelidiki kondisi-kondisi di mana sesuatu
dipat dikatakan sebagai “milik” seseorang, sehingga mengarah-
bannyas untuk mengatakan bahwa adalah harus, mengetahui asal
ks kepemilikan b ™

Ui William Wackstone, Cimnenforkes o the Lires of Eoglamd, 1765 1782 ed,,
3.-!:1{— -_u. Ciarlfymat 1.__-___.:__._.:ﬂ.. P ok, Laomabon, 1978 FBook 2 ._..m._...._m_n.ﬂ. 1,3
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Pengetahuan yvang ada di benak Grotius adalah pengetahuan
sejirah. Dengan menggambarkan “sejarah rahasia” para penyair
dan filsuf, ia mulai memberi uraian tentang cara kepemilikan pribadi
mengubah dunia yang awalnya diberikan Tuhan kepada manusia
untuk dimiliki bersama-sama. Penyelidikan historis ini menetapkan
prinsip-prinsip fundamental tertentu. Hal i digunakan oleh Grotius
untuk membangkitkan simpulan-simpulan presknptit tertentu (misal,
bak atas laut, hak para pengungsi, dan sebagainya ). Setidaknya, dalam
teor kepemilikan dalam hukum alammnya Grotius, teckandung sasaran-
sasaran yang bersifat penjelasan maupun pembenaran.

Properti dipandang sebagai suatu hubungan hak-hak antara
sesecrang dengan orang lain atau antara salu orang dengan banyak
orang lain, Properti adalah suatu persaingan untuk mengontrol objek
yang dibutuhkan manusiaatau diinginkan manusia dan kadangkala
diperjuangkan demi bertahan hidupnya manusia baik secara indi-
vidual maupun kelompok. Honore mengingatkan kita bahwa
sesungguhnya ada (legal) suatu hubungan yang sangat khusus
antara pemegang hak dan bendaitu. ™

Tanpa argumen lebih jauh, asumsi kita adalah bahwa hak keka-
vaan mengandung hubungan antara dua orang dan anfara sese-
orang dan suatu objek. Dalam hal hukum kekayaan intelektual,
objek yang dimaksud adalah objek-objek abstrak. Sebagaimana
terjadi, objek-objek abstrak ini tidak eksis, atau sebagaimana yang
kita klaim. Objek-objek abstrak dalam hukum kekayaan intelektual
ini mengambil bentuk suatu fiksi hukum.

Banyak teks bentang hukum kekayaan mtelektual dimulai dengan
sesiaty tentang definisi tentang kekayvaanintelekiual. Definisi dapat
berproses dengan ekstensi atau intensi.

Suatu definisi ekstensional akan mendata wilayah-wilayah inti
tradisional dari kekayaan intelekbual: hak cipta, paten, merek, desain,
perlindungan atas persaingan curang dan perlindungan atas
rahasia dagang Seiring waktu, ada wilayah-wilayah baru muncul
dalam daftar itu. Ferlindungan sirkuil terpadu dan varietas anaman
baru adalah contohnya.

bk A Hivmnre Ui e ks A e Chapied fecl ] Olvperal Tasdis 18 _:_..._..11_...._.|_E.
Crdisd, 1UR L sl 106,004
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Definisi intensional dari kekayaan intelektual lebih sulit diru-
meskan, Kitabisa mengatakan bahwa halckekavaan intelektual adalah
aturan yang mengatur keistimewaan-keistimewaan kepemilikandan
chksploitasi atas obpek-objek abstrak di banyak bidang kegiatan manusia.
Pefinisi ini merupakan simpulan yang lébih konseptual. Simpulan
nermatif yang diargumentasikan dalam buku ini adalah bahwa hak
kikayaanintelektual merupakan pengistimewaan-pengistimewaan

‘yang dalam arti tertentu mencampuri kebebasan orang (liberiy-in-

fruding privleges).

Teon-teori yang menganalisis hak kekayaan inteleltual dibedakan
antara teori ekonomik dan nen-ekonomik. Dalam teork ekonomik,
hak kekayaan intelektual sangat erat dikaitkan dengan pazar. Hak-
hak ini memainkan peran penting dalam mengisi pasar dalam era
inlarmasi. Ekonomi adalah disiplin vang kaya pendekatan. Dengan
karakter nyata yang berorientasi ekonomik dari kekayaan intelektual
yang jelas-jelas nampak, mungkin orang aken membenarkan bahwa
teort ekonomi adalah pembenaran yang kuat bagi pemberlakuan
btk kekavaan intelektual

Konsep “properiy” (kekayaan) merajuk pada benda, yang dalam
hutkum benda selalu diawali dan pemahaman konsep tentang benda
berwujud dan benda tak berwujud {corporeni/tangible dan incorporeal/
Itangibiic). Pembedaan antara benda berwujud dan benda tak berwuued
merupakan warisan konsep hukum perdata zaman klasik Romawi
yang masih dipertahankan oleh hukum pada zaman sekarang.™
HEIL sdalah contoh dari benda yang tak berwujud itu,

Hukum Klasik Romawi, kita ketahui dari Instifubes of Gaivs,
miembagi hukum ke dalam hukum yang berkenaan dengan orang,
bencla, dan tindakan. Pembedaan antara benda berwujud dan tak
Berwijud dalam hukum tentang benda (res), dinyatakan oleh Gaius
nebagni berikut: ™

S Higs are covporal, some inoorpereal. Corporeal Hhings om actu-
ally b fovictued ~lawed, a1 v, cloifues, gold, sifver; and of cosrse counitleas

# Latilaly perinde Klasik’ digunakan aleh wennlis untuk merujuk pada periode
R absans oy r1naalin] ddary Kaisar Asgusies (ZPSR] s avsl s pesnerntahan Discletian
—E A _._._. Lihar F _....n-:Lu. L wiemal Bowemn Ly Cishiads The Clarendion Tress, 1951
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attiers. Incorporent things cmenot be et They consast of Legal raghts-
inderitance, ussifruct, obiigetions hosever comtractad, 11 is irreleoant Hhal
an inkeritance miy indide corporeal things. The potnt & el the wcrual
right of mheritance ts imcorporenl. Corposest! Bhings ane faegible things,
ik as Tand, o v, o garment, gold, silver. mnd countless offardhirgs
Fncompewal e teings that e irrirrgbde, st s st anesed it s, for exiomple
am therinace, a wescfruck, ebdigetfions ferener confracied,

Dari sejarahnya, para ahli hukum Romawi memperoleh pens-
bedaan ini dari paham Stoa (Stoicisn). Paham Sioa berpengarah besar
padabudaya dan filosofi Romawi, termasuk budaya hukumnya. [
dalam pemikiran Sticism, empat hal ind dikatakan tak berwujud;
waktu, temipat, kehampaan (void), dan lekta (makna dari kata-kata
ataw kalimat). Kata lekta ditefjemahkan oleh Ristsebagai "hal yang
dimaksudkan™."” Tuhan dan jiwa adalah entitas yang berwujud,
yang hidup berdasarkan atas kehidupan rohant manusia.

Beberapa filsaf yang berperan dalam meletakkan dasar-dasar
hukum hak kekayaan intelektual adalah Plato, John Locke, Hegel,
dan Karl Marx. Pemikiran para filsuf ini akan diuraikan dalam Bab 2,

D. Konsep “Intelektual”

Komsep berikut dari Hak Kekayaan Intelektual adalah “ ntelekhual”,
Apakah itu "intelektual™? Intelektual adalah yang terkait akal budi.
Jadi hak atas kekavaan intelektual sebenarmya adalah hak yang
dimiliki karena ia menggunakan akal budi. Karyanya adalah ha=zl
akal budinya,

Selanjuinya, refleksi filosofis atas sifat intelektual dari mamisia
sehingga memiliki hak kekayaan mitelektual ini dapat dikaji dari
hakikat manusia yang merupiakan makhluk berakal budi, persona
yangunik, don manusia sebagai makhluk bekerja (homeee fnbeer), yang
kesemuanya inl menjadi alasan atau justifikasi hak kekayaan
intelektual. Pemikiran tentang manusia yang berakal budi, dalam
kaitannya dengan hak kekayaan intelektual, dapat dirinci dalam

pemahaman sebagai berikut

ikt | NG B S Phdasadg, Cornbeeipps, T8 blm B2 0530 Joga o femmah kar
bl Myagg dapal divepboaphan’, abai “pang diniaksitan Bhal G Walsas, Thr Sden
Phéry off K usibidyge, Hoblaa, 1%dh, bk A1
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1. Manusia: Makhluk Berakal budi: "Aku Berpikir, Maka Aku
Ada”

Manusia, secara esensial, adalah koo sapiens, makhluk aptasn
Tuhan vang tertinggi, karena ia memiliki akal budl. Keglatan berpikic
il menjadi cewd o sone giee non dan manusia. Auguste Rodin (1840-
1917) " merepresentasikan manusta sebagal hiro sapfens ke dalam
mahakarya seni, patung homo sapiens sebagai lambang kemanu-
siaan. Kehebatan dan keungmulan manusia terletak pada akal budinya
Munusia sebagai homo sapiens membawa konsekuensi pada keunggnilan
manusia dalam mengolah kemampuan akal budinga, Akal buch inilah
yang memadi sumber dan segalasumber kemopuan peradaban dunia

Mengadi manusia berarti menjadi dirinya yang sesungguhnya,
dan karena itu sebagai horio sdpidns manusia harus benar-benar
memiliki citra dasamya dengan melibatkan seluruh kemampuan dan
kenadaran berpikimya. Dengan akal budinya, manusia mampu men-
paga, mengembangkan, dan bertanggung jawab terhadap alam semesta
dan dirinya. Rene Descartes (1596-1650), seorang filsuf Perancis, ber-
pendapat bahwa “berpikic” berart: “melihal gagasan dengan mata
akal budi”™ (fosee fdeas woith the nrird's ¢yes] mengungkapkan: “aku
berpikir, maka abu ada” [dalam bahdasa aslinya: cogilo ergesum, atay
ik, therefore Lexast)" Ungkapanini memperjelas esensi manuasia
sebagal makhhuk berakal budi. Ber"ada™ nya manusia ditentukan
aleh "berpikir” nya sang manusta itu. Dengan berpikir, manusiabiza
memahami rahasia alam, menguasai, mengembangkan, dan
mwngedlolanya.

Menurut Descartes, "Sang Aku™ adalah pusat dan dasar bag
setiap reflokst filosofis, 1a mendasarkan filsafat pada kesadaran diri
(el ciomsdonsreess). Dari akal budi inilah sarg “aku” muncul segala
karya manusia. Manusia mampu menciptakan sejumlah karya dan
mekamisme untuk menegaskan eksistensinya sehagai makhluk yang
berakal budi, dan makhluk yang bermartabat. Manusia mengguma-
kan akal budinya untuk mengelola seluruh pengalamannya hingga

# Libat Frangois-AugudeRend Rodin, dikenal dengan Angiste Rodin, adalah
i Prerennicis da |eesarabk salily sagi prematung ubaiva dalam mosa modem.

* Litat Anihany Kenny An lesbraded Brif Hetory of Begtern Philssepiy, (54,
kb Wackmed] Fublislsing, 20063, Bl 210
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mierjadilebih bermanfaat Pemikiranlogis manusia dapat menelusan
hukum-hukum yang mengatur dunia ind, Inilah yang menghasilkan
karya, vang akan selalu berkembanyg, karena akal budi manusia
berkembang.

Akal badi manusia itulah yang membedakannya dengan
binatang. Binatang dan ciptaan lain tidak berakal budi, fidak bisa
bemalar Manusia adalah makhluk yang mempuryad permikian, refleksi,
Binatang Hdak bisa berkarya dan berkembang, Sekal berkarya, karya
it akan habis dan tidak terlestarikan. Ekspresi akal budi manusia
adalah karyva: karya cipta manusia. Maka menjadi wajar, dan masuk
akal, bila karya cipta manusia dilinchangi, karena karya cipta manusia
adalah wujud dari kebesaran tiap-tiap manusia yang memang dicip-
takan memiliki akal budi. Diginilah letak martabat manusia karena
masing-masing orang metiliki kemampuan it

Hanya manusia yang bisa memanipulasi, mengambil jarak
dengan hasil akal budinya. Hanya manusia yang bisa meng-objekti-
vikasi hasil akal budi/karyanya. Obyektivikasi adalah kesadaran
untuk membedakan antara dinmya sebagal pembuat don karyanya.
Manusia menghasilkan sesuatu, dan secara sadar, ia menjaga bahkan
mengembangkan hubungan timbal balik antara karya dan dirinya
Kalau dulu manusia membuai rumah dari kayw, sekarang dengan
akal budinya marmisia bisa mengembangkan rnemah dengan berbagai
macam bihan fergantung kebutuhan.

Binatang tidak bisa melakukan obekbvikasi. Kucing, misalnya,
punya “teori”, bahwa bau tertentu adalah bau tikus. Tapi ta tidak
bisa membuat alat pendeteksibau tikus. Akibatnya, binatang bisa
salah dengan “teori"nya itu. Binatang akan mati dengan “teori*nya
yang salah, Berbeda dengan manusia. Kalau manusia mempunyai
leori, dan ternyata teorinya salah, teorinya akan mab, tetapi manu-
sianyatidak. la bisa menyempumakan, mengembangkannya menjadi
lebih baik. Hasil objektivikasinya (sesuatu yang lain dari dirinya),
bisa dimanipulasi lagi, dipertajam, diperhalus, diperbogus, dan
disempurnakan secara terus menerus. Hasil karya manusia menjadi
sesuaty yang objekiif yang lain dari dirinya sendin, dan orang lain
bisa menikmati karyanya. Justru karena karyanva menjadi “objek”
bagi orang lain, maka objek il bisa disempurnakan oleb dirtya

Hake Cipta

dan oleh orang lain, Hal itu menjadi objek tersendiri dalam ranah
kehidupan manusia

Sekali manusia mengobjektivikasi akal budinya, hasil obyek-
Hvikasinya it akan punya kehidupan sendin tidak tergantung dan
penciptanya. Misalnya, ketika saya menulis, hasil karya tulis saya
it akan memiliki kehidupan sendiri yang tidak tergantung dan
sava. Orang lain bisa menafsickannya, menggunakannyas, dan saya
tidak bisa menyetir orang untuk berpikiran seperti saya. nilah yang
nantinya dilindungi hak cipta, dengan memberikan rambu-rambay,
mana yang boleh dan tidak dalam hukum, sehingga tidak merugikan
peniaipta.

2. Manusia: Persona yang Unik, "Aku Unik, Maka Aku Ada”

Seliaporang mempunyai hak atas cara hidup, berpendapat, dan
bertindak yang berbeda dari tradisi dan kebiasaan orang lain,
Kemampuanuniuk mewupudkan kebebasannya merupakan cin khas
mianusia. Oleh karenanya, bertindak hanya berdasarkan kebiasaan
yang sudah ada tidaklah mendidik manusia individual untuk menen-
tukan hidupnyas sendin dan untuk memilih, sesuai dengan kebeba-
sannya, apa yang terbaik bagi dirinya sendiri, ltulah yang dikemu-
kakan John Stuart Mill, seorang filsuf Inggris (1805-1873).

Diasar dari segaly keunikan manusia ituadalah karena manusia
dikatakan sebagai home sqpiens, primatus yang tertingpgi, vang
mwrniliki kelebihan akal budi Aristoteles mengatakan bahwa manusia
adalah animal rationale, binatang plus akal budi. Akal budiiah yang
mwembuat marusia adalah manusia, Akal budi ini menyejarah dalam
waktu. Setiap manusia punya scjarah, perenungan, pikiran yang
burrbsecka. Trulah vang membuat anusia khas, tak tergantikan siapapun.
Akal budi manusia ini jugalah yang membuat manusia menjadi
manusia “ini”, bukan manusia “itu” (unik).

Prengan keunikannya, manusia sebagai pribadi mengolah semua
yang ada di masyarakat dan mengatumya menurut skala nilai pribacli,
mamcan kemungkinan-kemungkinan yang terpendam. Seluruh
dusria, kalau perlu dibongkar diaduk, dan ditata kembali dalam visi
pribadi. Visi pribadi ini mungkin perlujuga dilengkapi dengan daya

= Lt ot Claleriel White:, A Fhidasiplie s Sreep, (L5SA Perinsylinis Sale
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imajinatif yang kreatif untuk menciptakan sesuatu yang baru yang
belum pernah muncul di dalam kehidupan bersama,

Makasetiap individu adalah pencipta bagi dininya sendiri, yang
di dalam usahanya untuk membentuk dan mencipta, mempunym
idealisme pribadi. Dengan begitu terjadi pribaci yang bukan hanya
hasil cetakan masyarakat, tetapi merupakan hasil karya pribadi sampad
tercapai kesempurmaan, Setiap individu memiliki akal, perasaan,
kemam puan sosial, kehidupan rehani, dan kemampuan intelektual
serta bakat masing-masing, yang tidak dapatbegitu saja dipukul rata.
Setiap orang adalah unik,

Karena manusia ito unik, maka karya dptanya juga pasti unik,
liclak ada duanya. Kalau ada dua ciptaan yang sama persis, maka pasti
salah satunya merupakan hasil meniry, Oleh karena itu, hampir
rustahil, jika ada cptaan di dunia ini yang sama persis. Karya manusia
itu unik. Penjiplakan atas karya manusia yang unik tidak dapat
dibenarkan secara flosofis, karena hal itu mengingkarn keunikan
manusia. Kalau manusia hanya meniru, maka yang digunakannya
bukan akal budi, tetapi insting, karena hanya hewanlah yang melulu
mening, bergerak secara instinktl. Binatang bergerak secara otomaltis.
Inilah vang mestinya dicegah dari manusia. Manusia harus maema-
nusiakan dirinya, menjunjung tinggi nilai tertingginya sebagai
manusia. Seberiarmya, manusia yang mencipta adalah manusia yang
menjunjung tinggi martabatnya sebagai manusia berakal budi. la
tidak hanya melakukan peniruan, penjiplakan, atan copy-prste.
Manusia vang hanya menjiplak, mening, tanpa menjunjung bnggi
etika, secara tidak sadar "menurunkan” derajatnya menjadi binatang,
karena hanya hewanlah yang bisa meniru, Kalau manusia hanya
meniru, maka ia kehilangan keunikannya, yang menjadi identitas
manusia itu. 1a kehilangan “kemanustaannya”, Kalau kemanu-
siaannya hilang, yang tersisa hanyalah satu. kebinatanganmnya. Cleh
karena itu, perlindungan atas karya manusia meialui hak cipta
sebenarnya adalah perlindungan atas hakikat martabat manusia

Ke-unik-an manusia sebagai person diakui dalam Majelis Umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam Permyataan Umum tentang Hak
Asast Manusia (Unfeersal Declarntion of Heeman Rights/UIDHE talrn

19481, UDHR menegaskan kemball bahwa semisa crang,

Hitk Cipta

“Dilahirkan merdeka dan mempunyai martabat dan hak-hak yang
sama, Mereka dikarunia akal dan hati nurani dan hendaknya
bergaul satu sama lain dalam semangat persaudaraan®. {pasal 1).
“Berhak atas pengakuan di depan hukum sebagai pribadi di
mana saja ia berada” (pasal &)

“Sama di depan hukum dan berhak atas perlindungan hulum
yang sama tanpa diskriminasi. Semua berhak atas perlindungan
vang sama terhadap setiap bentuk diskriminasi yang berten-
tangan dengan Pernyataan ini dan terthadap segala hasutan
vang mnengarah pada diskriminasi semacam itu.” (pasal 7)

3. Manusia: Homo Faber, “Aku Berkarya, Maka Aku Ada”

Manusia juga makhluk bekerja. Pandangan ini terkenal karena
dikemukakan oleh Karl Marx (1818-1843).* Ungkapan ini dikemu-
kakannya sebagai kritik atas sistem liberalisme yang berlaku pada
masanya. Produksi yang sebenamya dimaksudkan untuk membuat
manusia menjadi bebas, tetapi de facto membuat manusia menjadi
budak. Si pekerja diasingkan dari dirinya sendiri. Bekerja merupakan
eirt khas manusia. i dalam dan melalul pekerfaannya, manusia
mwenjadi diri sendiri, bebas, dan bahagia.

Hidup adalah karya. Ungkapan ito memyatakan bahwa manusia
Ul fabrer”™ memang menunjukkan bahwa karya merupakan syaral
davar, demikian Hannah Arendt®, yang harus diwujudkan dan
dikembangkan oleh manusia. Tento saja manusia di sini bukan hanya
“laboran” dengan membanting tulang atau memeras keringat dalam
benitiak kerja fisik semata, tetapi bekerja dengan menggunakan rasio
perla perassannya, hingga ia bisa menciptakan karya dan menikma-
Hivya, Dalam karya itu terkandung arti seni dan permainan, seperti
dikatakan oleh Huizinga dalam Horme Lideres, “Marusia vang Bermain®
knrena manusia bukan sekedar robot yang herjalan secara olomatis,
imelainkan scorang pribadi yang bertindak secara orisinil dan bebas
dengan pilihan dan keputisan-keputusannya, karena permainan
menunjukkan kebebasan.,

; L W7 _.:_._..:H___ .ﬂ..-m__:.. Ol i, hdme 211
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Berbeda dengan manusia, binatang pun bekerja. Namun
tleniknya melulu berdasar pada nalurinya dan tidak berkembang.
Manusia bekerja dan menghasilkan sesuai dengan kebutuhan dan
sulerarys, Manusia bisa mengambil jarak (berdistansi} katena mampu
berpikir. Karya manusia terlaksana bukan tanpa tujuan. Setiap benda
alam yang disentuh manusia dan dikerjakan manusia mengandung
dalam dirinya sushunilan. Nilai ini dapat bermacam-macam, misalivya
dipat mencermin-kan arti man faat, keindahan, sosial, ekonomi, dan
sebagatnya Dengan demikian bekerja berarti menciptakan nilai:
dalam setiap hasil karya terwujudlah suatu gagasan dar manusia.
Dalam rangka kenampuan ity maka manusia menjadi homo creator,
karena dalam karyanya, manusia bukan harnya mengunyah dan
melumat bahan mentah, melainkan memberi bentuk serta isi yang

manusiawisecara pribadi.
Bekerja atau berkarya adalah cara manusia menyatakan dirinya

i hadapan alam dan sesama, Ini adalah konsekuensi sebagai manusia,
makliluk berakal budi, ekepresi kepenuhan ke-manusiaan-nya
Sebagai makhluk alamiah, manusia mem panya kebutuhan-kebutu
han tertenta, fisik dan rohani. Kebutuhan menunjukkan biahwa
manusia adalah makhluk yang harus bekerja dan berkarya untuk
memenuhi segala kebutuhannya, Jelaslah di sini bahwa kerja atau
karya mempunyai arti yang manusiawi. Kerja brikan tanda keren-
dahan seseorang ataupun alat untuk sekedar mengisi waktu, melain-
kiart proses penyem purmaan manusia ik sendiri. Dalam kerja tercermin
muti serta martabat manusia Namun harosdiingat bahwa kebutu-
han dan ketja sebagai usaha pemenuhan kebutuhan itu Hdak hanya
terarah kepada hal-hal material belaka. Kenyataan menunjukkan
bahwa manusia membutuhkan dan berkarya secara rohani pula,
seperti belajar, merenung, dan lainnya.

Kierkegaard (1813-1855) menyatakan bahwa hidup manuss
mempunyai tiga taraf, yaitu esietis, etis, dan refigius™ Dengan kehi-
dupan estetis manusia mampu menangkap kehidupan dunia sekitar-
nya sebagai dunia yang mengagumkan dan mengungkapkanny.
kembali dalam karya semi dan sastra. Dengan kehidupan etis, manusia

1 Phikp Stokes, Pl 1D Eseniial Tinkers, {Lanwdoiy, Archanas Fubklishasg
Ligmiwd, 20020 hlin 145

Haik Cipia

meningkatkan kehidupan estetis itu ke dalam tingkatan manusiawi
dalam bentuk keputusan-keputusan yang bebas dan dipertanggung-
pwabkan. Dengan kehidupan religius manusia menghayati
pertemuan-pertenvuan dengan Tuhan dalam dialog yang sejati.

Seorang filsuf Inggris, John Locke (1632-1704) menyatakan bahwa
pekerjaan menciplakan hak, yaitu suatu “hak alamiah® (matursl
w__n.___i atas milik terhadap benda-benda, atas tanah serta bahwa
pekerjaannya memberikan nilainya kepada setiap benda. Apa yang
tenjadi dengan manusia yang berkarya, yang melahirkan ciptaan
ﬁn kemudian dilindungi hak cipta? Ambillah contoh seorang pem-

t kerajinan patung, seni kerajinan Topeng Malang, misalnya. la
thasuk hutan, memilih kayu yang tua, seringkali dengan ritual ter-
sendlini sebagaimana dihayati dalam komunitas tradisionalnya. Kayu
W ditebang, dipotong-potong, ditatah, diukirdengan segenap pera-
wann dan jiwa seni. Jadilah patung topeng dengan berbagai karakter
Fhan s,

Apa yang berubah dalam proses itu? Pohon menjadi patung.
E-_..__.._. suatu benda yang melulu alamiah diberi bentuk bary, yaitu
bentitk manusia, Bentuk baru itu bentuk yang sebelumnya berada
lalaim benak/pikiran si pembuat topeng, Waktu dia melihat pohon
M berdiri dengan kokohnya di tengah semak-semak, ia sudah
membayangkan apa yang akan dibuatnya, bagaimana bentuk hasil
whliiy “ pohon™ it Jadi, benda alamiah itu kehilangan bentuk alamiah-
fiya dan mendapat bentuk bary, yaitu bentuk wajah manusia. Tentu
bikan bentuk wajah manusia yang real, melatnkan bentuk manusia
sl arti sesuai dengan yang dipikirkan, diinginkan, dikehendali,
dieita-citakan oleh si pematung. Maka jadilah “topeng” dengan
brbagai karakter sesuai yang dipikirkan oleh s pembuatnya.

Ambil contoh lain lagi, pengarang. Dia mengamati peristiwa
sebelilingnya. Dia menghayati itu dan merenungkannya, membawa-
31__- ke clalam imajinasinya, lalu mengekspresikannya dalam uraian
halimat yang mewakili semua peristiwa yang dibayangkannya itu.
Julitah cerita. Peristiwa “alamiah” yang tidak menjadi apa-apa bagi
Waig lain, di tangannya menjadi sesuatu yang bernilai karena ia
il imaginasi dan kemampuan untuk mewujudkannya menjadi
suitu karya cipla
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Dengan menghilangkan bentuk alamiah dari suatu benda alam,
manusia meniadakan ke-asing-an objek itu. Maka, pada hasil ketja,
bakat, cita-cita, tujuan, dan harapan si pekesja dilahirkan ke dalam
objektivitas. Bakat, cita-cita, tujuan, dan harapan itu tidak lagi ber-
bentuk kemungkinan dan keinginan, melainkan menjadi kenyataan,
karena menjadi bentuk nyata objek. Objek yang dikerjakan itu
menjadi pencerminan dari & pekerja itu sendin. Manusia yang
memandang objck hasil keganya ity, tidak lagi memandang sesuaba
yang asing, melainkan memandang dirinya sendirl, lulah sebabmya,
manusia begitu bangga atas hasil pekerjaannya.

“Mengobjektifkan” diri memiliki makna yang lebih bagi
manusia. Manusia membuat dirinya menjadi nyata. Seorang seni-
man akan benar-benar seniman bila menghasilkan karya seni. Sebagai
seniman baru menjadi real atau nyata apabila ia melahirkan karya
seni yang objektif, vang dapat dipandang semua orang.

Maka, pekerjaan itu merupakan prosesdi mana matiusia menya-
takan dirt; di dalamnyaia membuktikan bahwa iasebagai makhluk
spiritual vang melampaui alam, membuktikan bakat dan cita-citanya
sebagai nvata dan makin lama makin membuktikan diri menjadi
manusia yang sesunggubhnya.

Pekerjaan juga menjadi jembatan antar umat manusia, bukan
hanya antara manusia yang hidup pada saat yang sama, melainkan
antara manusia yang hidup pada zaman sekarang dan pada zaman
yang terdahulu, Candi Borobudur, lagu-lagu perjuangan, tarian
tracisional, yang dilindungi sebagai karya cipta folkiore, adalah hasil
kerja yang menjadi jembatan untuk kita memahami zaman terdahulu.

Perlindungan hukum hak cipta sebenamya adalah melindungi
hidup manusia yang berada dalam kehidupanestetis. Manusia adalah
makhluk yang kreatif, ia bisa mencipta, dari hal yang tidak ada
menjadi ada, Iulah creare, mencipta. Ciptaan inilah yang mengandung
orisinalitas manusia. Karena penciptaan inilah muncul orisinalitas.
Walaupun demikian, periu ditelaah kembali, adalah sesuatu yang
“orisinil” di dunia ini? Filsafat estetika membahas halitu,

Seperti kita ketahui, dalam studi filesofis, persoalan muneul dan
pertanyaan Dengan sendirinya pertanyaan filosodis dan dulusampai
sekarang tetap sama, dan tampaknya jugo amal sederhana, seperti;

Hirk Civta

Apakah seniitu? Pertanvaan tetap sama. tetapi jawabannya dapat
berbeda-beda dan tampak saling bertentangan, Persoalan lama yvang
tampaknya telah dijawab dengan baik oleh para filsuf dan pemikir
sl ternyata di kemudian hari dibongkar kembali unbuk dilengkapi
atau bahkan dirombak sama sekali. Rupanya berbagai jawaban
spekulatif semacam milah yang mendorong para pemikic seni abad
ke-19 untuk menuntaskannya dengan berbagai pembuktian ilmiah.
Kajian seni dengan demikian berpindah dari bidang filsafat ke bidang
imu. sehingga fidak mengherankanjika Undang Lindang Hak Cipta
Indonesia memasukkan lmu pengetahuan sederet dengan sastra
dlan seni, sebagai ranah hukum Hak Cipta.

E. Hak Kekavaan Intelektual dan Hak Asasi Manusia

Hak Asasi Manusia (selanjutnya disebut HAM), memiliki
perjumlah cirt menonjol.

Pertama, supaya kita tidak kebilangan gagasan yang sudahlegas,
HAM adalah hak. Makna istilah ini menunjukkan adanya norma-
nonma yang sudah pasti dan memiliki prontas bnggt vang penegu-
kannya bersifat wajib.

Kedun, hak-hak ini dianggap bersifat universal, vang dimiliki oleh
pianusia semata-mata karena ia adalah manusia: Hal ini menunjuk-
kan secara tidak langsung, bahwa karakteristik sepertl ras, jenis
kelamin, agama, kedudukan sosial, dan kewarganegaraan tidak
relevanuntuk mempersoalkan apakah sesporang memiliki atae Gdak
memiliki hak asasi manusia. Ini juga menyiratkan bahwa hak-hak
fersebut diterapkan di seluruh dunia. Salah satu cin khusus dan
HAM yang berlaku sekarang adalah bahwa hak itubersifatinterna-
sional, Kepatuhan terhadap hak sedemikian telah dipandang sebagai
ubjek perhatian dan aksi internasional.

Ketigin, HAM dianggap ada denigan sendirinya, dan Hdak bergan-
tung pada pengakuan dan penerapannya di dalam sistem adat atau
latem Inkum di negara-negara terbenty, Hak ini bolehjadi memang
bl merupakan bak vang efektif sampai ia dijalankan menurut
hahury, namuan hak ite eksis swebagai standar argumen dan kritik
yang tidak bergantung pada penerapan hukummnya,

Aedmpat, HAM dipandang sebagai norma-norma yang penting,
?__.__.T.-. Pk Fooss | uirn thammn o B bl mailla ke ol Loty _r.ﬂr.._. vl
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HAM cukup kuat kedudukannya sebagai pertimbangan normatif
untuk diberlakukan di dalam benturan dengan norma-norm
nasional vang bertentangan, dan untuk membenarkan aksi interna-
sional vang dilakukan demi HAM, HAM yvang dijabarkan dalam
deklarasi tersebut tidak disusun berdasarkan urutan prioritas, bobot
relatifnya tidak disebut, Tidak dinvatakan bahwa beberapa di antara-
nya bersifatabsolut. Dengan demikian, HAM yang dipaparkan oleh
Deklarasi LUniversal HAM tersebut adalah sesuatu yang oleh para
filsuf disebut sebagai prima facie rights.

Kelima hak ini mengimplikasikan kewajiban bagi individu
ataupun pemerintah. Adanya kewajiban ini, sebagaimana halnya
hak-hak yang berkaitan dengannya, dianggap tidak bergantung pada
penerimaan, pengakuan, atau penerapan techadapnya. Pemerintah
dan orang-orang yang berada di mana pun diwajibkan untuk tidak
melanggar hak seseorang, kendati pemerintah dan orang tersebut
sekaligusmemiliki tanggung jawab utama untuk mengambil langkah-
langkah positif guna melindungi dan menegakkan hak orang itu.

Keenarn, hak-hak ini menetapkan standar minimal bagi praktik
kemasyarakatan dan kenegaraan yang layak. Tidak seluruh masalah
yang lahir dari kekejaman atau pementingan diri sendiri dan kelbo-
dohan merupakan problem hak asasi manusia. Suatu pemerintah
yang gagal menyediakan taman-taman nasional bagl rakyatnya,
misalnya, memang dapat dikecam sebagai tidak cakap atau tidak
cukup memperhatikan kesempatan untuk rekreass, namun hak tersebul
tidak akan pemah menjadi persoalan HAM.

Keberadaan manusia sebagal makhlukberakal budi dan bekena
telah ditegaskan kembali oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-
Bangsa dalam Pemvataan Limum tentang Hak Asasi Manusia (L
versal Declaration of Hiomen Bigh ts/UDHR tahun 1948). LDHE mene-
gaskan kembali bahwa semua orang:

1. Berhak memiliki harta, baik sendiri maupun bersama-sama dengan

orang lain™; lak seorang pun boleh dirampas harlanya dengan
semena-mena.” (pasal 17).

2. Berhak atas kebebasan mempunyal dan mengeluarkan pendapal,

dalam hak imi termasuk kebebasan memiliki _.__.._..____.__u_u_" tanpa
SAngLLn, _...__:._ _.n_._.n:f. IR, IR T, _.._..:._ -u_‘._._.___.-:._._u_..:r.m.-:

Hade __ul.q.“_?.__p_

informasi dan buah pikiran melalui media apa saja dan dengan
tidak memandang batas-batas wilayah.” (pasal 19).

A Berhak untuk turat serta dengan bebas atas kepentingan-kepen-
Hngan monl dan matenal yang di peroleh sebagai hasil dan sesuatu
produksi ilmiah, kesusasteraan, atau kesenian vang diciptakan-
nya.” (pasal 17}

Selanjutnya, Badan Ekonomi dan Sosial PBE (United Nations
eonomic and Social Councill BCOS0C) merancang suatu kovenan
entang HAM vang didasarkan pada Deklarasi HAM 1948 tersebut.
Kiwvenan ind adalah Ieternational Covenant on Econontic, Socil, and Cul-
Hural Rights (ICESCR) -selanjutnya disebut “Kovenan®™ tahun 1996,
Yang diratifikasi oleh Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 11
taliun 2005,

Pasal 15 (c) Kovenan tersebut membebankan kewajiban pada
gara peserta untuk mengembangkan mekanisme untukmelindungi
ke pentingan moral dan ekonomi (material) dan pencipta. Kovenan
Aersebut juga memberikan uang gerak yvang longgar tentang bagai-
o pestindungan it diberikan® Agar sesuai dengan norma-norma
Ez_ﬂmﬂmmmmgm yang dipakai, juga pokok bahasan vang dianggap
.___-an untuk dillndungi hak atas kekayaan Intelektual, maka HEKI
harus memenuhi kriteria berikut.

Bidang-bidang HK1 harus memiliki orientasi HAM dan etik
yang pelas. Hal ini mensyaratkan negara peserta untuk membatasi
Pokik bahasan vang layak untuk dilindurgi HEI sedemikian rupa
sehingga mengurangi temuan-temuan yang tidak sejalan dengan
perlindungan martabat manusia, Hal ini sudah dirinei dalam
!.;;::m.cdn_nﬂm.;: HEKIldi beberapa negara di dunia. Di Eropa,
mhsalowa, pasal 53 (a) European Patend Conpention secara khusus
inenelapkan bahwa paten tidak akan diberikan untuk temuan yang
“publikas ataueksploitasinya bertentangan denganaridre public atau
noralites "™ Ketentuan semacam ind juga terdapat dalam Pasal ¥
LILY B4 fabnen 2001 tentang Paten, bahwa paten tidak diberikan untuk
Jri st prodduk yang pengumuman dan penggunaan atau pelaksa-
mannnya bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
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yang berlaku, moralitas agama, ketertiban umum, atau kesusilaan.
Di bidang hukum hak cipta; pasal 50 Undang Undang Momor 28
tahun 2014 menyatakan bahwa: “Setiap Orang dilarang melakukan
pengumuman, pendistribusian, atau komunikasi ciptaan yang ber-
tentangan dengan moral, agama, kesusilaan, ketertiban umum, atau
pertahanan dan keamanan negara.
Unituk mempercepat diwujudkannya partisipasi masyarakat,
negara peserta harus mengembangkan bidang-bidang FKI yang
konsisten dengan praktik dan revitalisasi tradisi budaya di dalam
negaranya. Hal ini mencakup hak untuk memelihara, melindungi,
dan mengembangkan wujud-wujud budaya di masa lalu dan masa
sekarang, sepert] situs-slius arkeolopis dan sibus-situs sefarah, artefak,
desain, seremoni, teknologi, dan seni serta sastra. Saat ini, pengeta-
huan tradisional dan pengetahuan asli masyarakat dan karya-karya
send jarang dilindungi dan oleh karena itu sangat rentan terhadap
"pencaplokan” sebagai karya orang/kelompok lain.
Satu pasal yang penting terkait dengan HKI dalam kovenan
ICESCR adalah pasal 15-nya, vang menyatakan bahwa Negara Peserta
diarahkan untuk menjamin agar setiap orang bisa mendapatkan
manfaatdari perlindungan yang diberikan atas kepentingan moral
dan material, vang dihasilkan dari sermua karya ilmiah, sastra, atau
karyaseni yang diciptakannya ®
Pendekatan HAM terhadap HKI mengandung beberapa tmplikasi
1. Adanya keseimbangan antara hak pencipta, penemu dan kepen-
tingan masyarakat vang lebih luas di dalam paradigma kekayaan
intelektual dan membuatnya jauh lebih jelas dan pasti. Orientas:
{HAM) diarahkan pada perlindungan dan dijaganya martabat
mianusia dan kebalkan bersama, Hal ini berart bahwa hak pencipta
atau penemu bersifat pra.

2. Syarat demi menyumbang kebaikan bersama dan kesejahteraan
masyarakat.

3. Pendekatan HAM juga menetapkan suatu standar vang berbesls
dan seringkali lebih pasti untul mengevaluasi layvak tidaknya
diberikan perlindungan HEI pada suatu karya tertentu. HEI
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pada umumnya menekankan orisinalitas sehagai clasar untuk
menentukan layak idaknya perlindungan Hak Cipta. Sementara
untuk paten, kebaruan menjadi syaratagar suatu penemuan biga
dipatenkan. Walaupun demikian, agar HKI memenuthi syaral
yang ditetapkan untuk diakui sebagai HAM, rezim-rezim HEKI
tan rara pelaksanaannya harus konsisten dengan perwujudan
hak-hak asasi lainaya, khususnya hak-hak yang ditentukan
dalam Kovenan,

Kakgs pasal UDHR tersebut melindungi kekayaan manusia, dan
il kurya (produk) ciptaan manusia, sehingga tak seorang pun
eh merampasnya dengan semena-mena. Hal ini berarti haras ada
run yang mengatur bagaimana manusia bisa memperoleh dan

iliki harta. Konsep harta bisa berwujud harta material dan harta
lektual. Hartaintelektual, atau kekavaan intelekiual merupakan
wujudan akal budi manusia dan dickspresikan dalam segala
bk karya manusia vang bersifat seni, sastra, ilmu pengetahuan,
toknotogi. Hal inilah yang kemudian diakui sebagai Hak Milik
lektual, atau Hak Kekayaan Intelektual (HKI).

). Peran Filsafat dan Sejarah

Mongapa membahas konsep hak kekayaan intelektual harus
Wikiitkan dengan filsafat dan sejarah? Apa kaitannya dengan filsafat?

Membahas kekayaan intelektual dari sey flosofi pasti membahas
sjarahnya, karena memahami sejarah akan memnuidahkan ugas
Whalisis Flosofis, Setidaknya adalah tiga alasan mengapa sejarah
thi diperkenalkan untuk menganalisis kekayaan intelekbhaal.,
berapa kerangka filosofis yang yang mungkin dipilih untuk
lukubkan analisis, pasti berdasarkan sejarah. Memberlakukan teari
Mo falisme listorianya-Marx berarti menyatakan bahwa kekayaan
Welktual adaldh suatu fenomena superstruktural yang berhu-
Bungan dengan fase perkembangan masyarakat kapitalis industrial
(it mungkin pascaindustrial), ® Penjelasan sedemikian hanya dapat
it rtima dengan adanya bukh historis.

. Separah juga penting bag) analisis ekonomi atau analisis
Mk tiens dart kekayaon mtelektual, Jenis-jenis pendekatan ind

—

™ b Dhpbam, A ._._....___.....q._.: o fupe il Pl Praporty, _._"__f_"_u.__.:._ LI540 Drartmcmith
t_-__! L vy Foimnilel, 1#005, klim 2



Kairan Filasfly dan Hisrores

akan menmustifilkasi kreasi hak-hak kekayaan intelekbual berdasarkan
bahwa hak-hak demikian membantu untuk memenuhi tujuan yang
telah ditetapkan, seperti kesejahteraan, pertumbuhan ekonami,
perlindungan budaya, penghargaon atas kreativitas, dan schagainya

Data sejarah akan menjadi sumber terdahulu untuk memahami efek
kekayaan intelektual, dibandingkan teor terdahulu. Akhirnya, per-
spektif sejarah, menurat Quentin Skinner, menguraikan hubungan
dengan filsafat palitik, yang memperdalam pemabaman kita akan
dimensi-dimensi filosofis dari kekayaan intelektual ¥
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ke awiy from Enplich awtiors theer copyriphis,
cmed you wowld very roon fake gy frome England ber awtbors™
(Anthony Trollope)

A Pengantar

Pada bab ini, Andaakan diajak memahami pemikiran para filsuf
entang hakikat “property”. Pemikiran John Locke, Kant, Hegel dan
Marx ini membantu kita untuk memaharmi banyak hal tentang fenio-
e kekayaan intelekbual. Tidak ada teori yvang komprehensif ten-
tang kekayvaan intelektual yang diusulkan di sini. Walaupun demi-
Kian, pemikiran para filsuf tersebut dapat membantu kita dalam
mengonstruksi pendekatan yang akan kita pakai untuk memahami
Wk kekavaan intelektual.

0 Matn
Mt (427347 B.CY, adalah filsof terkemuka dard zaman Yanand
ko yang namanya paling banyak dikutip dalam filsafal Barat™
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Dalam tulisannya yang berjudul The Republic, senesta adalah utama,
sementara properti atau syarat-syarat moral seperti keadilan, ada
sebagai bentuk-bentuk eksternal. Bagi Plato, objek-abjek abstrak
sebagaimana hak kekavaan intelektual ini diberi status ontologis
tersendin dan bersifat transendental.

C. John Locke

John Locke (1632-1704), filsuf dari Inggris, mengajukan
pertanyaan mendasar tentang dasar-dasar hak kekayaan intelektual:
apakah seseorang memiliki hak alamiah atas kekayaan, ataukah ia
harus menemukannya atan mencaptakannya? Dalam tulisan
singkatnya tentang kekayaan yang terdapat pada Bab V, Buku I
dari Tere Treatises of Gevernnnent (1690), Locke meletakdan dasar-dasar
hak kekayaan intelektual dengan proposisinya sebagai berikut:®
1. Tuhan telah memberikan dunia kepada manusia bersama-sama

untuk dimiliki bersama.

2. Setiaporang memiliki kekayaannya sendin.

Hasil kerja seseorang menjadi hak milik orang it

4. Ketika seseorang bekerja bersama-sama dan hasilnya menjadi
miliknya.

5. Sescorang tak dapat mengambil lebih dari yang dimiliki bersama
untuk keuntungannya,

Analisis Locke tentang properti dimulai dengan eksistensi segals
sesuatu yang menjadi milik bersama {commons), yang merupakan
‘hadiah’ Tuhan ketika alam ini diciptakan. Bagi Locke, hubungan
antara tenaga ketja dan properti adalah bahwa kerja adalah untuk
mementhi tujuan Tuhan. Maka, properti bagi Locke adalah melayani
personalitas manusia, Tantangan yang dihadapi Locke adalah men-
jelaskan pergeseran dari milik bersama menjadi milik pribadi, Tan-
tangan di bawah teor tenaga kerja Locke yang kuat tentang kekayaan
mntelektual adalah menjustifikasi bagaimana objek-objek sedemikian
dapat menjadi bagian dari kepemilikan intelektual bersama, vakni,
pergeseran dan propert privatmenjadi milik bersama.

Nl
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. Immanuel Kant

Biagi Kant, “hak™, atau RightRighfs [ivs, fedhl, Becfle] secara umuem
adalah “pembatasan” atas kebebasan setiap individu sehingga ia
bBerharmoni dengan kebebasan setiap orang lannya. la membecdakan
antara berbagai jenis hak yang mengikuti definisi ini.

Hal penting dari Kant tentang hak adalah pembedaan pokok
antara (a) hak-hak alamiah (matural rights) yang bersandarkan pada
dasar-dasar apriori, dan (b) hak-hak positil vakni hak-hak vang
berlandaskan pada undang-undang, vang “berproses dari kehendak
degizlator”. Pembedaan yang diajarkannya im ditulis dengan istilah
lain, yakni kapasitas moral antara {a) hak-hak yang dibawa sejak
Lahir {Trmate” rights) yang dimiliki oleh setiap orang karena secara
alamiah memang demikian, dan (b) hak-hak vang diperaleh vang
mensyaratkan suatu aturan untuk penetapannya. Namun pembedaan
ini kedudukannya lebih rendah dari pembedaan hukum antara hak
yang bersifat privat {hak-lak yang ditetapkan antara mnclivicdu) dan
hik yang bersifat publik (hak-hak antara individu dan negara), Hak
privatini adalih hak "dalam keadaan alamiah”, sementara hak yang
bersifat publik ini terkait dengan civdl siafe. Dalam hak prival, yang
pertama-tama adalah pemikiran tentang hak pada sesuahi yang
bersital eksternal, dan kemudian cara-cara memperoleh hak i,
apakiah melalui perolehan vang onginal atau melalu kontrak. Kant
secars luas ia menyarankan agar hak atas benda-benda (rights fo
thimgaiin re) adalah suatu spesies dari hak-hak antara orang (ir per-
derran). La memulal penekanan ind kitika mendiskusikan hak-hak ada
dlalarm kaitannya dengan perkawinan, orang tua, dan menjadi “kepala
rumah tangga”; untuk hal-hal ind ia mengembangkan hak atas per-
s berdiekatan dengan hak atas benda-benda” {“rights to persans akin
B righets do Hiivgs ). Dalam hak publik, Kant mempertimbanghan hak
Intermial dan suabu negara, hakbangsa-bangsa, dan hak kesmiopolitan,
semuanya dalam konleks argumen politiknya yang lebth luas yang
mendukung negara republik dan konstitusi.®

Kant menentukan negara madani {pivrd sfabe) berdasarkan Hga
P kebebasan (freedom, kesetaraan, (equality}, dan kemerdekaan
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{independence). Dalam skema ini. properti memainkan peran amal
sangat penting. Kanl mengemukakan bahwa kebebasan setiap
anggota negara sebagal manusia beralih ke arah kesetarzan di depan
hukum. Walaupun demikian, baginya kesetaraan i adalah sangat
konsisten dengan ketidaksetaraan tertinggi dari masa dalam tingkat
kepemilikannya yang secara meragukan mendefinisikan kepemililan
sebagal “superioritas fisik atau mental terhadap orang lain”. ™

Dengan mengidentifikasi properti dengan anugerah-anugerah
yang kebetslan dimiliki orang lain, dalam diskusinya tentang
“kemerdekaan” ia membatasi jumlah warganegara “yvang berhak
untuk bersuara atas persoalan-persoalan legislasi” pada pemilik
properti. Pembatasannya ini dikualifikasi dengan memperiuas defints
properti sehingga mencakup tidak hanya pemilik tanah (pemilik
“properti permanen”), melainkan juga orang-laki-laki dewasa yang,
miemiliki properti dalam bentuk keahlian, seni; atau ilmu pengeta
huan. Inilah sumbangan penting Inmanuel Kant terhadap konsep
"properti”, khususnya di bidang hak cipta sebagai bagian dari hak
kekayaan intelelktual.

felaslah, banyak yang dipertaruhkan dalam cara di mana properti
diperoleh dan dialokasikan. Kant membatalkan dua pembenaran
konvensional untuk properti, yakni pembenaran feodal dalam arti
penyitaan militer dan teori tenaga kera tentang properti. Sebaliknya,
Kant mengarahkan penjelasannya tentang hak atas properti keluar
dari objek yang dimiliki dan berfokus pada klaim-klaim terhadap
orang lain yang memiliki properti itu. la menyarikan dari kepem:-
likan yang pantas ataw syarat-syarat vang pantas untuk kepemilikan,
bukan whbagai relas: dan seorang person terhadap objek dan fokus
pada kepemilikan sebagai relasi person dengan person. Hak individual
atas properti adalah hak yang mengikat orang lain untuk meng
hormati, karena “kehendak™ (will) dari orang pertama sesual dengan/
cocok dengan aksioma tentang kebebasan orang lain, dengan postula
tentang kapasitasnya untuk menggunakan objek di luar dirinya
untuk memilih, dan denganlsw giving dari kehendak semua pemiki
ran sebagal “aprion vang menyatu”, Kantberharap analisis ini menye-
diakan suiatu pembendran atas kepemilikan yang dapat dimengert;
jelis {rtelligiiie possession ).

Bl (1Y
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Kant begasa dalam menyumberkan hak-hak pencipta pada
sumbier yang bersifat fillosofis, bahwa pencipta menikmati hak-hak
Wlas karyanya adalah karena personalitasnya ™ Beberapa pernyataan-
Mya tenfang hubungan antara personalitas dan hakikat dari hak
hcipta ditkuti oleh para sarjana Jerman yang mendukung iimu
kum yang membela hak pencipta.® Inilah sumbangan pemikiran
Kanrh terbesar di bidang hukum hak dpta yang diadopsi dalam Konvensi
tentang hak moral {Lihat Bab 3.

Kionsep personalitas hak-hak pencipta amat penting karena hal
I membantu tercapainya sasaran lain, seperti dihasilkannya dan
Wilestarikannya sent. Tetapi hal ind bukan merupakan pembenaran
yang didasarkan pada mantaat intrinstik dari personalitas. Dalam
1 Kant, lal ini memperlakukan perlindungan atas personalitas
helpts sebagai sarana penting untuk tujuan lain. Menurut Kant,
cipta berpusat pada karya-karya seni sebagai tak lain dari per-
panjangan darl personalitas "artis” atau disebut teori personalitas.
Wilegaskan bahwa pembenaran personalitas adalah yang paling
ik diterapkan bagi karyva seni, Hal ini didukung pula oleh filsul
berbwert Spencer juga menegaskan sifat yang personal khasdari karya
Mt senimarn: “Hasil dari kerja batiniah bisa dianggap sebagai
fupeiti dalam pengertian yang lebih penuh dibandingikan produksi
rja Haik, karena hal itu mengandung nilai yang eksklusif dicipta-
i oleh si pekerja.

I GWE Hegel
Bagi CGeorge Wilhelm Friednich Hegel (1770-1831), propert adalah
jawantahan {embodinent) dari personalitas™ Pengejawantahan
bl dengan mengambil sesuatu yang bukan dalam kepeni-
Nl orang lain, atau dalamistlah Locke, mengambil bukan dari anemons.
Lalu bagaimana pandangan Hegel tentang personalitas karya
- Wi yang membenarkan hak-hak khusus pencipta karena adanya
Psonalitas iu? Dalam konteks analisis Hegel, personalitas pencipta
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yang semata-mata menyebabkan imbulnya hak itn adalah jauh lebil
problematik. Dalam properti sistem Hegel, apakah itu objek abstrak
atau fisik, sama pentingnya dengan bertumbuh dan berjuangnya
personalitas itu dalam dunia, Catatan singkat Kant tentang subjek
pencipta dalam bukunya menyiratkan bahwa hanya pencipta (dan
antis) vang memperoleh hak-hak khusus itu, Imuwan dan penemy
yang juga menghasilkan objek-objek abstrak tidak dihargai dengan
hak-hak personal itu. Maka, jika analisis Kant ditkubi, tidak adatradisi
hak pencipta di dalam hukum paten.

Lalu, berdasarkan apa kita sebaiknya membedakan antara peng-
hasil objek fisik, atau antara penghasil berbagai kelompok objek abstrak?
Dalarm membuat pembedaan tersebut, apakah kita merendahlan
beberapa dan menjunjung yang lainnya? Mengapa kebebasan sub-
jektif pencipta diberi peringkat lebih tinggi dibandingkan dari orang
lain yang bukan pencipta.

Berdasarkan observasi Hegel, produk akal budi yang “khas
kita”, ketika di-eksternal-kan dihasilkan oleh orang lain, tidak menjadi
masalah, bahkan ini adalah kebaikan. Seseorang, dengan mermliki
pemtikiran yang dieksternalkan, apakah itu dalam buku ataubentulk
penemuan, menjadi berhubungan dengan “umversal methods of s
expressing himself and producing memerous other things of the same sort’.™

Hegel tampaknya menempuh alur pemikiran utilitarian klasik
ketika ia menyarankan agar cara terbaik memajukan ilmu pengeta-
huan dan seni adalah melindungi ilmowan dan seniman dari pen-
cutian. Pada saat vang sama, ia peka terhadap masalah yang potensia|
timbul dari hal ini. Pengakuan ini oleh pihak lain mengandalkan
pola-pola pemikiran sebelumnya, ide-ide yang dapat diakses. Dalam
proses sosial penyebaran ilmu pengetahuan, “gagasan yang telal
mapan” dikaji ulang dan diberi bentuk individual yang baru. Pada
saat terténtu, orang terlibat dalam sumbangan personal atau modi
fikasi perigtahuan. Bentulk-bennik pengetahuan yang sudah ada dineviss
aleh orang-orang dari eneras sesudahnya dan dengan demikian
pengetahuan menjadi maju demi manfaat arang banyak

.n.n__n_._.__._ marea individo bisa :.__...jf..n__.._..___._._..__ L._.__._u_.._:__ haike dlalam bentuk
bentik vang dikaji ulang ini? Hegel berpikin balvwa tak ada prinsp
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penentuan yang pasti atas pertanyaan ini® Masyarakat, melalui
pengalaman, harus memperhitunglin batas-hatas hukum di dalam
siylem intelekiual yang menjamin orang yang melayani kebutuhan
Wwlajar dari orang lain dan gerierasi berikutnya, Di sinilah bagian
analizis Hegel terhadap pengakuan atas pentingnya suratu “ruang
Ierbuka intelektual bersama® (infellectual commons) Tetapi sementara
Il ini adalah yang dikatakan Hegel tentang kekayaan intelektual
wcara langsung, teorinya tentang negara, membantu kita untuk
wemahami peran organik dari kekayaan intelektual dan bahaya
Kekayaan intelektual yang dihad api masyarakat.

Hegel menggagas peran negara dalam hak kekayaan intelektual.
Linpgasan tentang negara tetap menjadi sesuatu yang paling rumit
dan paling banya dikritik dalam filsafat politik Hegel *

Para pendahuiy Hegel, Hobbes and Locke, memiliki pandangan
Wruddisional tentang kebebasan, bahwa kebebasan subjektif individual
addalah ditemukan di luar negara. Harga dari kebebasan ini, direpre-
sentasikar oleh snatu kehidupan yang tak pasti dan kacau dalam
headaan alamiah, adalah terlalutinggi. Penciptaannegara melibatkan
embatasan atas kebebasan betapi hidup lebih aman, lebih pasti.

Sebaliknya, bagi Hegel, negara merepresentasikan bentuk ter-
Wiy dari kebebasan yang bisa diperoleh individu. Individu tak
by melibat din mereka dalam pengertian kebebasan vang abstrak,
siiatu kondis di mana mereka adalah pelaku yang berkehendak bebas
yang menentang pembatasan, melainkan memandang pembatasan
Aulam bentuk kewajiban itu sebagai bentuk kebebasan objektif.
Potensi yang dimulai dengan kehendak bebas subjektif dan perso-
sialitas ity menjadi terwujud nyata dalam negara®

Dhalarm anafisiz Hegel, kerjamemegang peran amat penting, Kerja
dalam dunia adalah bentuk yang dibutuhkan untuk perwujudan
Yang perw
wplrin, Bagi Hegel, spint dimulai dari tahap ketidaktahuan dan
dlarahkan melalui tahap-tahap perkembangan dan perwujudan.
Medium dari perkembangan ini adalah kena, bicara, dan aktivitas.
Wbl Dol duad i, spivit fisik bagi properti memperoleh pengakuan
1 e
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dari orang lain. Relevansi dari metafisik unbuk properti terjadi dalam
cara ini. PFroperti; ketika dilihat pada level individual, adalah suatu
kebutuhan suatu mekanizme bertahan hidup, tetapi tanpa properti,
spirit tidak dapat bertahan hidup di dunia dan betkembang,. Tetapi
properti, agar berfungsi, harus diinstitusionalisasikan sebagal seperang-
kat norma* Properti harus menjadi bersifat sistemik, suatu tugas
sistem hukum menurt Locke maupun Hegel.

Hak atas properti secara formal didefinisikan dan diberi sanks:
oleh hukum pesitif. Fungsi hukum tidak semata-mata unftuk melem-
bagakan norma-norma properti. Teoti sosiologi modern telah mene-
kankan fungsi integratif hukum yang umum, dan walaupun Hegel
tidak memandang hukum dalam makna pasti ini, kita tahu bahwa
mekanisme-mekanisme untuk memproduksi suatis masyarakat yang,
stabil dan kohesif adalah penting baginya.

Bagi Hegel, properti menghadirkan awal perjalanan bagi kehendak
individu di dalam lingkungan sosial. Kekayaan intelektual, seperh
bentuk-bentuk lain kekayaan, memiliki suatu peran uniuk memain-
kan dalam perkembangan person indvidual * Menurut Hegel, bahaya
dari kekayaan intelektual adalah terletak pada pemanfaatannya oleh
cimil society. Crunl society, ketika merealisasikan keunhumgan-keuntungan
khusus dari hak kekayaan intelektual, menekan negara uniuk mem-
bangun kekayaan intelektual yang bahkan lebih rumit, sistem yang
akhimya menjadi sistem global, Haling, akan mengancam kehidupan
etika dari komunitas individu.

F Karl Marx

Marx {1818-1883) dipandang sebagai salah satu pengritik keras
konsep properti, Tak seorang pun melihat Marx dalam membenarkan
hak atas kekayaan, sebagaimana yang dilakukan obeh Locke and Hegel
Tujuan dari sistem teori Marx adalah mencoba dan menyediakan,
antara lain, suatu penjelasan dan pemahaman tentang peran proper)
dalamevolusi sosial, Mama Karl Marx dikemukakan di sini, untuk
memahami lebih baik hubungan antara hukum kekayaan intelok-
tual, khususnya hubungan antara kekayaan intelektual dan peniba
han ekoremi di dalam sistorn kapitalis. Melaloi metode dialekBkanya ™
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Mars berusaha untuk memahami cara merighubunglanelemen-elemen
lan konsep-konsep yang berbeda.

Bagi Marx. dialektika adalah kunci unfuk memahami proses secara
keseluruhan, Kita mendapatkan manfaat dari Mary, yang beketja
secara dialektikal, berusaha untuk menunjukkancara di manamaocdal,
tenaga kerja, kompetisi, nilal, kekayaan, dan keuntungan, semuanya
- merupakan keterkaitan yang organis dandinamis,

Kekayaan intelektual mengintegrasikan tenagakera kreatif men-
Jadi kehidupan produktif dalam modal. Bagian tulizan Marx yang
membantu menetapkan hal ini adalah analisisnya tentang respons
' hapitalis individial terhadap tekanan kempetisi, pentingnya teknologi
wrhadap pertumbuhan ekonomi, sifat komoditas dari kapitalisme
din pandangannya tentang manusia sebaga makhluk yang pada
dasarnya kreatif.

Setidaknya ada tiga gagasan penting yang dapat ditemukan
ilam karya Marx terkait dengan properti. Pertama, bahwa properts
ailalinh suatu bentuk alienasi. Kedua, properti adalah alat kelas, yang
diginakan oleh kelas penguasa untuk melindungi kepentingannya.
Keetiga, adalah gagasan bahwa properti, khususnya yang bersifat privat,
wilalah suatu ide yang menguasai, yakni, bahwa properti adalah
bagian dan ideclogi.

Hubungan antara properti dan alienas dijumpai dalam Economic
il Philosophic Manwscripts of 1844 * Di sana Marx berargumentasi
bahwa private property adalah luaran dari tenaga kerja yang diekster-
nalkan, di-alfenesi, Alienasi adalah, suatu istilah yang digunakan
Murx untuk menggambarkan hubungan kontraproduktif dan pemi-
whian dalam kapitalisme. Para pekerja diasingkan (alienated) dari
Nighurigan mereka, dari produk-produk tenaga kerja mereka, dan
whkbienya, dari dirt mereka sendiri. Bagi Marx, alienasi adalah fakta
kojam clari produksi kapitalis, suatu fakta yang mengarahkannya
Wtk merumuskan suatu teord tentang alienasi. Properti dalam
foori v s adalah manifestasi alienas, dan bukan sebab alienast.

Cagasan bahwa properti adalah instrumen yang berkuasa
uebalah Bagian dari tesis Mars vang lebih luastentang sifathubungan
Aiviara Farkum dan kelas. Thoa kelas utama dalam kapitalisme, yaitu
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kelas penguasa (borjuis, kapitalis) dan kelas pekerja (proletar) secara
struktural dikunci dalam konflik satusama lain. Dalam perjuangsn
ini, hukum adatah milik kelompok penguasa. la adalah salah satu
instrumen dengan mana anggota-anggotanya melestarikan kontrol
terhadap sumber kekuasaan, sarana produksi.

Materialisme historis juga dapat digunakan untuk memulai
penjelasan tentang beberapa gambaran tentang hukum kekayaan
intelektual. Secara khusus, peraturan-peraturan kekayaan intelekbual
didasarkan lebih pada hak-hak pemilik dibandingkan dengan hak-
hak si originator dari karya kekayaan intelektual-nya ¥ Pencipta
seringkali idak akan menjadi pemilik kekayaan intelektual yang mereka
timbulkan karena berlakunya doktrin hukum ketenagakerjaan,/ per-
buruhan (employment law) yang memberikan kepemilikan kekayaan
intelektual kepada majikan/pemberi kena, atau Karena mereka tefah
menyerahkan kepemilikan kepadaorang lain. Dalam istilah Marx,
hal inilah yang bersifat kapitalis, yang dihasilkan di dalam ekonom
kapitalis. Maka, hukum kekayaan intelektual menjadi kurang peduli
pada hak dan perdindungan sang penglahir karya origimator dan lebih
peduli pada hak-hak majikan dan penerbit, *®

Walaupun demikian, hal tersebut mungkin tidak mengejutkan
bagi Marx. Tenaga kreatif {pencipta, penulis, ilmuwan, penampil)
kapitalis menjadi tenaga yang "dieksplotas” dalam suatuekonomi.
Exploitasi dalam teori Marx adalah istilah teoretis yvang merjuk
pada prosessosial di mana kapitalis memperoleh kekuatan tenaga
kerja. Pada dasarnya, walaupun demikian, hal ini cukup sederhana-
jika seseorang bekerja lebih dari jam yang diperlukan untuk mem-
produksi benda-benda yang ia pakai, orang itu dieksplottasi. Karvawan
yany tak dibayar adalah kepedulian teori eksploitasi Marc, Tenaga
kerja memiliki kualitas khususfkhas dalam memprodukesi “more nalue
fhiart i has it self™ ataw, dengan kata lain, tenaga kerja menghasilkan
lebih banyak nilai daripada pertukaran dalam pasar bebas, Didapat-
nya nilai surplus adalah basis keuntungan di dalam ekonomi kapitalis.
Tenaga kerjo keeatil, yakni pekerja yang menemukan, menulis, meni,
gambar, dan sbagainya, tidak akan berada dalam posisi berbeda
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dengan pekerja lain dalam kapitalisme. Para pekerja itu akan menye-

tahkan tenaga keria kreatif mereka untuk diobral, Karena alasan indlah
hukum kekayaan intelekiual tidak dibutuhkan untuk memotivasi
inelividu untuk bekerja secara kreatif. Sebaliknya, hukum kekayaan
intelektual akan dibutuhkan untuk menjamin kepentingan-kepen-
linpan penpuasa untuk dipertahankan dan mempertuas kontrol mereka

Merhadap bagian vital dari sarana produksi objek—objek abatrak.

Marx dalam Capital jelas berasumsi bahwa hukum, dan dalam
kontrak tertentu dan hukum properti, memainkan peran vital dalam
..#siu.rmaﬁ ekonomi kapitalis. Maka, misalnya, ketika ia mendisku-
stkan kondisi-kondisi di mana tenaga kerja dapat muncul sebagai
komoditi @ menegaskan bahwa tenaga kerja harus mampu diperda-
- angkcan dalam pasar bebas. Sama halnya, pertukaran komoditas pasar
Cmembutuhkan adanya pemilik yang mengakui hak-hak kekavaan
pribadi orang lain. Tetapi dengan jelas Marx melihat di sind peran
“-_l_-._:n:_.mm_.. protektit bagi hulkum properti dan hukum kontrak.
Mengingal hangsi protektif dari hukum, kita dapat mengatakan
pran lain dan kekayaan intelektual di dalam teori Marx adalah bahwa
Naberfungsi melindungi investasi yang dilakukan anggota-angzota
belomn pok kapitalis dalam suatu cara produksi yang didasarkan pada
lyek-objek abstrak. Dengan kata lain, kekayaan intelektual, adalah
hal-hal yang terutama menyangkut organisasi dan pelestarian sepe-
fanghkat hubungan ekonomi, dan bukan sekedar insentif bagi hasil
harya individu

Kekayaan intelektual juga memiliki fungsd ideologis yang jelas.
Toma yang terus menerus didengungkan dalam karya Marx adalah
hategori-kategori tentang pemikiran borjuis, apakah itu legal,
skinomik, atau refigius, menyembunyikan karakter sesungguhnya
dar produksi kapitalis dan relasi-relasi sosialnya.

Bagi Marx, pandangan bahwa hulorm kekayaan intelekhial ber-
Bingal untuk memotivasi dan menghargai rakyat yang kreatif akan
memnjaci kisah dongeng vang didesain untulk men vembunyikan
el tas: sisternatis atas tenaga kerja kreatif dalam model produlksi
r_I.i talis, Kanmna HKIEmengubah objek-objek abstrak menjadi benda-
bl ke pemilikan, maka hiikim ind nenambahkan apa yang disebot
Mars sebagan ‘Fetedieien of Coneenditor . Fefishism dalam teori eckonomi

i il lah suatn keyakinan vang dipegang oleh manusia, bahwi
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komoditas dan pertubaran komaoditas adalah relasi-relasi vang eksis
secara independen, terpisah dari relasi-relasl sosial, Persepsi orang
tentang dunia sosial menjadi dimediasi oleh dunia komoditas yang
seplah-olah independen. Dalam komoditas HKL fetishism mencapai
puncaknyi. Kehidupan mental individu, hal yang paling dikatakan
sebagai milik seseorang, menjadi ter-cksternalisasi, teralienasi dan
rmenjadi bagian dan relas antarbenda, bagion dari produksi kapitalis
dan mekanisme pertukaran.

Penggunaan téon ideologt untuk menjelaskan beberapa aspek
darn kekavaan intelektual adalah penting dipertimbanghkan, Hal ini
membantu menjelaskan mengapa pelaku-pelaku Individual men-
dukurng hak kekayaan intelektual. Kita sudah mengamati bahwa
banyak orang fidak akan memiliki kekayaan intelektual vang mereka
hasilkan. Kekayaan intelektual memampukan diletakkannya suatu
harga untuk informasi. Konsumen, pada umumnya, tidak mgin
membayar lebih untuk informasi ity sehingga mereka kurang men-
dukung bidang HEL

Terkait dengan hal itu, kekayaan intelektual erat terkait dengan
ekonomi, Perspektif ekonomik menjadi salah satu sumber untuk
mengabaikan perlakukan filosofis terhadap kekayvaan intelektual,
Orang merespon positif insentif dan penghargaan. Di sini kita
memiliki gambaran argumen ekonomik vang menyediakan alasan
bagi diciptakannya kekayaan intelektual.

Ekonomi, seperti teoretisi sosial dan politik, tertarik pada ke-
kuasaan, relasi biaya dan manfaat. Debat tentang jangka waktu
perlindungan dan berganti-gantinya jangks wakto perlindungan
dalam hak cipta adalah salah satu buktinya. Barangkali, jasa teori
ekonomi yang terbesar dalam bidang kekayaan intelektual adalah
penelusuran empirisnya tethadap konsekuensi berbagai pengaturan
kekayaan inelektual. Tanpa pendekatan biaya-manfaat, kekayaan
intelektual hanya akan menjadi lembaga yang suramm, Selain i, lata
tak akan tahu slapa pemenang dan yvang kalah ketika negara, legisla-
tor, dan hakim menggeser batas dari objek-objek absirak dan meran-
cang gans batas baru dalam kekayvaan intelektual,

Hak Moral

Flasid kerpa batinial bise dangeap rebagar prodvertd daloen bevpertian
yang obib peanh dibandingban produks keepa fisik, karema hal dtv
mendandnny nilal ekrkinnl yany dicplakan olel 51 pekeria
{Herbert Spencer)

A Pengantar

Konsep hukum hak cipta acdalah “transplantasi hukum®,* yakni
ihmasukkannya prinstp-prinsip vang dimiliki sistem hukom lain
ke chalien sistem hukum nasional, Prinsip-prinsip hidkum it terdapat
pnila Konvensi Bern dan berbagai penyempurnaannya. Untukitu,
wiasih diperlukan pemahaman vang benar terhadap hukum hak
wipta, Ketidakpelasan makna yang terkandung dalam ketentuan-
ke huan hukum, baik itu karena kekaburan, inkonsistensi, atau
Eeivuricii-artian makna, nisembuat hukom yang sebenarmya diambil
dlart konsep asing itu menjadi sulit dipahami makna sebenamya.

B kil “Erabispebanbasd ki didanmskakan oleh Emamoela Cacbonars dan Franseson
18 labaim Hidisateya yang el “Parskos of Legal HormonaaBion®, Polie Chodee
1A B AN Sejilember KR
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Eezulitan seperti ini akan membawa na__:mﬁw dalam rm_.w.m-.nmﬂm_mﬂ
kaidah pada fakta ™

Sebagai pendahuluan, patut dipahami terlebih dahulu secara
spderhana, bahwa hak dpta adalah salah satu bagian dan hak atas
kekayaan inteloktual yang melindung: ciptaan di bidang ilmu
pengetahuan, seni, sastra, Hal ini tercakup dalam pasal 1 UL Nomor
28 tahun 2014 tentang Hak Cipta (selanjutnya disebut UUHC),

“Hak Cipta®, frasa ini berdir dari dua kata, vakni “hak™ (right)
dan "cipta” (ereation). Maks, secara literal, hak cipta memiliki malma
“hak darl pen(cipta) atas (ciptajan, Dalam bahasa Inggris, hak cipta
diberi nama "copyright’ (right lo copy) atau hak memperbanyak
Mengapajustru “memperbanyak” -niya vang mengadi nama? Bukan-
kah kegiatan “memperbanyak” adalah kegiatan yang terjadi setelah
menciptn, dan hal itu bisa dimilila oleh = pemegang hak G pta poenednt
misalnya? Mengapa bukan si pencipta yang menjadi nama hak itu,
sehingga bernama “hak pencipta™? Bukankah nama menunjukkan
“hal"-nya?

Pertanyaan di atas tak dapat dijawab tanpa mengaitkannya
dengan sejarah hak cipta itu sendiri yang dalam perjalanannya
memunculkan konsep tentang “author's right” (hak pencipta) dan
“oopry-right” (hak memperbanyak). Hal ini akan dijelaskan secararine
dalam Bab 4 tentang “Perjalanan sefarah Hak Cipta”. Namumn sebelum
i, perlu dipahami terlebih dahulu dua konsep penting dalami
hukum hak cipta, yang mewamai semua kegiatan dalam hukum
hak cipta.

Dua konsep penting dalam hukum hak cipta adalah hak maoral
dan hak ekonomi. Keduanya adalah nilai yang sangat dihargai dalam
hukum hak cipta. Mengapa disebut "nilai”, karena kedua konsep
ini merupakan muatan yang tanpa keduanya, hak cipta menjacli
tidak eksis, “Meminjamistilah Dworkin, keduanya harus menjadi
“unityof value” kesatuan nilai. Mengenai “nilai”, dengan metafor pem
bedaan “landak” dan rubah”, Dworkin mengatakan babwa rubah
mengetahui banyak hal, tetapi landak hanya tahu satu hal- tetapi
hal vang besar. Nila: adalah sesuatu yang besar™

® Breypan Pix, Lo Deirgdodyy il q......:._ Eredermitneiy (U8 lond Ohfosl Dby
Press, 200, w5
STl fen banion sy Ghamds, frar B il b Diiiids et Big fhisg Vg 48 s ey
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Niana frak “moral™ tidak ada kaitannya dengan elhics sebagaimana
danan moral dalam bahasa Inggris, karena awal mula istilah ind
Mdalah dari bahasa Perancis, droit morale, yang mensjuk pacda perso-
I-:E_unﬂﬂ_ﬁ.nn.. vang menunjukkan tidak terpisahkannya karya dan
melptanya, sehingga sampat kapan pun pend pta itu hidup maupun
maty, karyanya tetap melekat pada dirinya.®
~ Konsepini tanpa kita sadari, sebenarnya telah kita kenal bahkan
hita hayati. Ketika orang berbicara mengenai pembajakan, penjiplakan,

emarnya saat itu orang bicara masalah hak moral ™ Orientasi
ik moral mengakui bahwa produk-produk intelektual manusia
iliki suatu nilai intrinsik sebagai ekspresi dari martabat dan
kroativitas manusia. Dengan kata lain, karya-karya seni dan ilmu

kanlah komeditas ekonomi pertama dan utama yang nilainya

tukan oleh manfaat dan harga vang ditempelkan pada karyaitun™
Perlindungan hukum hak cipta (hak moral dan hak ekonomi-

Jya) sebenarnya adalah melindungi hidup manusia yang berada
kehidupan berkreasi. HE yang dinikmat pencipta bukan satis-
Wty ukuran untuk menghargai karva manusia, karena masih
il hiak moral vang dinikmati oleh pencipta.

Cikal bakal hak moral disebutkan dalam Konvensi Bem tentang
midungan Karya Sastradan Seni {Berne Convention for the Protec-

- ohpta ch selurub dunda, menyatakan bahwa hak moral harus dipelibarn
Wislaupun pencipta sudah meninggal, dan hares dilindungi sampai
Swkurang-kurangnya habis masa berlakunya hak ekonomi. Teks

i -
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Wiy Priiss, 2001, him, |
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selengkapnya terdapat dalam Pagal & bis Konvensi Bern, sebagal

berikut:

{1) Indepesidently of the authior’s econpmic rights, and even after fhe transfer
af the said rights, the awthor shall hape the right to clatm the autharship
of the wwork and fo obpect to sy distortion, mutidation or other modifica-
tion of, or other derogatory action tn relaton o, e sad work, whch
woreld be prejudicil o his inor o repratation,

{2) The rights grarted to the author i aceordgrece twith the preceeding parae-
graph shall, after his death, be mainlaied, al least irtil the expure of the
ecomennic rights, sned shall be exercizalle by the persons or institulanis
autharized by the legrslabion of te coumry where Hie profection & claimied
Hoipever, those counitraes wohirse lyeslinhion, ot e ot of they ratificetion
of or eecession of His Act, dows rot prowde for the protection after the
death af the author of all the rights set out in the preceding paragrinh
ity provide that some of these rights may, after his deatl, cease to be
nunntnened.

Merujuk pada Konvensi Bern, secara filosofis, hak moral sebe-
narnya ada terlebih dahulu dibandingkan dengan hak ekonomi,
karena hak ekonomd hanyva merapakan akibat lanjut dar hak moral
Hak moral itu fidak dapat dialihkan, walaupun pencipta telah
meninggal dunia. Halini adalah konsebuensi dari “right fole iderh
g as the author”. Perarn ahli waris hanyalah menjaga dan melaksa-
nakan hak moral, bukan mengambil alth hak moral.

Pengakuan yang _u_n_:__._r_ atas halomoral merupakan konsep yang
mutakhir dalam hukum hak cipta.™ Hak moral ini. seperti hak untuk
diakui sebagai pencipta dan hak untuk tidak diubah karyanya, tetap
acla pada si pencipta walaupunhak ciptanya telah dialibkan. Halini
berarti surmbangan si pencipta, suatu cara untuk memberi dampalk
hukum pada fakta bahwa tindakan menghasilkan karya adalab suain
tindakan mencipta dan bahwa si pencipta memiliki keterhubungan
alau keterikatan dengan karyvanya vang harus dilestarikan, tanpa
memperhatikan pertimbangan ekonomi

Dalam Konvensi Bern, hak moral diatur dalany pasal & bis, yaitu
Huak Perrciprta wniuk dimgatakan sebiagai pencipla (right tobe identified as i

* Mainbmidite, Tidetlerioa! Vit Listklony Fryanoal Thiss Bsagmiment, 19989, ki 0
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Withorimaternity vight) dan Hak Pencipla uniuk keberatar atas Foudifikitse-
Windifiliasi tertertts dan tindaken-tindakin (ain yang merenidahkan cipbagn
Mhigrity rght,. Oleh karena ity, Hak Mora adalaf hak pencipta, vang terdin
Ward dua jenis hak: Hak Maternitas dan Hak In tegritas. dan hak atas

| han karya (right ko infegring atan hak intagriltas).,

Jenis Hak Moral

Hak moral terdiri dad dua macam hak, yaitu hak matemitas
i hak integritas.

. Hak Maternitas

Hak Maternitas atau Mafernity Right* adalah hak pencipta untuk
Mlidentifikasi sebagai pencipta (right to be identified as the author),
Mrengapa hukum hak cipts memandang hak maternitas ini sebagai
Ak maral? ldentifikasi antara pencipta dan karyanya dalam Konvens:
menunjukkan adanya “kesamaan” antara pencipta dan karya-
kiarena ada “identifikasi” {right & be rdentified as an auifor, “idem ™=
i} antara ciptaan dan pencipta, Maka nama menjadi penting
sebvgra denti fikasi.
. Suatuidentitas tak dapat dialihkan, termasuk pewarisan. Oleh
Barena il Konvensi Bern sama sekali tidak mengatur pewarisan
Bk moral, karena ia bersifat melekat pada person pencipta. Kenvensi
W punya logika ontologls dengan menyebutkan adanya identi-
Miast antara ciptaan dan pencipta, artinya ciptaan is pencipta atau
Whpta s ciptaan, maka dari itu, identitas Hdak bisa diwariskan
bagaimana jati dini orang tidak bisa diwariskan. Hak moral tak
Mapat dialihkan, karena konsep Hak moraladalah hak yang melekat
s cliri pencipta yang bersifat abadi, walaupun pencipta telah me-
al shania,
 Gaggasan hak moral sebagas sisi non-ekonomik tak bisa diabaikan
it malah dianggap penting, Mira T, Sundara Rajan, misalnya
Wingalakan bahwa “Jantung dari perlindungan hak cipta adalah
b kreasi ciplaan”, suhingga wajarjika untuk masalah-masalah

lu_l_rr mithermity fght™ aualsh sailah permdis antuk menggantikan isitah “paverniny
™ Wl Dok s et vang dimilikl pencipes rebagai penglabir karya, Laiilah

W i Bias fercker, ke sejadiny, fenmg emrpmy areiahickon silalsh B agau
1 mhinsgn il fepa diseba “watermiiy iight?
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kreatif, harus kembali pada "sang ahhi sebenamya® dan masalah
mazalah kreafif in, yakni pencipta dan artis, dan mempertimbangkan
hakikat dari keterlibatan mereka terhadap karvaitu”. Untuk men
pertegas urgensi Hak Moral dalam dird pencipta, iamenga|ukan p
tanyaan bentang mengapa para penulis Sovyet tetap terus menule
di bawah tekanan rezim Sovyet? Apakah hal itu sesuatu yang tidal
masuk akal ditinjau dan sudut pandang masyarakat yang tertindas’
Apakah hal itu sangat luar biasa? Apakah hal it karena mereka Lal
punya alternatif lain, atau karena alasan profesional atau alasan
personal? Apapun jawaban atas pertanyan ini, faktanya adalah tetap
babwa banyak penulisdisiapkan untuk merisikokan apapun, termasul
hidupnya sendiri, untuk bisa terus menulis. ™

Coentoh betapa pentingnya Hak moral ini diceritakan olcl
Hosking bahwa pada tahun 1931 Zamyatin menulis langsung kepad.
Stalin, menvatakan bahwa baginya. dicabut kesempatan untul
menulisadalah sama dengan “hukuman mati.” Sikap pencipla le
hadap karya kreatilnya menyi ratkan bahwa, bagi menka, ada sesuinlu
vang sangat esensial tentang keeativitas mereka, dan bahwa pen
tingnya karya itu melampaui pertimbangan-pertimbangan proi
sional dan ekonomik yang murmi. Banyak hal ditulis tentang pio
dan kenitra mengenai perlindungan hulumbagi hak pencipia, tetaps
sangat sedikit dari literatur ind tampakiya melibat fesonrena ke peig
rangan dari perspektif pencipta itu sendin. ®

Hak atasidentitas sebagal bagian pertama dan hiak moral berperin
sebagai pemastian bahwa kebutuhan publik akan informasi yang
akurat menjadi dipenuhi.® Digunakannya idenhitas pencipla sebagn
tajuk subjek di katalog-katalog perpustakaan diseluruh dunia, adalal
inddikator bagi topik dan kualitas sebuah karya, Nama penulis bi.so
nya digunakan untuk mengelola buku di rak-rak perpustakaan, unhik
mengelola bibliografi dan seringkali, untuk mengumpulian judul
pudul dalam katalog perpustakaan. Sekumpulan pustakawan mesg
gunakan otoritas pencipta sebagai salah satu dari prinsip pengarnb
ketika membuat keputusan peralehan atau meng-evalaesi alat-alat

Y Wlira T Sapana KHajan, My
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prensi- Pertimbangan diberikan kepada reputasi pencipta, pengala-
dain keterandalannys, karakteris-tik-karakieristik ini diasumsikan
miliki kandungan langsung dengan kualitas suatu karya. Maka,
ias pencipta, selalu telah memainkan peran ganda dalam
rpustakaan dan ilmu pengetahuan informasl. Pencipta digunakan
bk membantu akses dankontrol bibliografi dengan mengopera-
salah satu titik akses dan mengorganisasikan prinsip-prinsip
lam kataleg, indeks, bibliograti, dan alat-alat referensi. Pada saat
Mg sama, identitas pencipla bekerja sebagai suatu indikator bagn
litias dan keterandalan suaty teks ®
4 Laura Gasaway mencatal belapa pentingnya pencipta dalam
Wik hak cipta dalam dunia perpustakaan® Pengakuan sosial
penghommatan atas karya pencipta, katanya, bisa membenarkan
i menjelaskan hak cipta. la juga bisa menjelaskan penggunaan
akawan tentang identitas penulis sebagai prinsip yang meng-
anidir dan mekanisme untuk kontrol kualitas. Konsep tentang
Mikitas yang diuraikan disini adalah salah satu fungsi sebagai suatu
bt vang harus ada dar setap jenis informasi dan yang menyum-
Mingkan kemampuan dari orang-orang yang mencari informasi
ik membedakan antara sumber yang tersedia, dari mama masing-
Wping sumber itu muncul untuk menyediakan informasi demi
eniihi kebutuhan tertentu. Akurasi dan keterandalan dalam
kepen garangan (e thority) berasal dan perpustakaan dan ilmu
P, dapat dipelihara dengan menjaga rekam tak tergantikan/
ol diubah, namun bisa juga dilestarikan di mana suata rekaman
Hddlam suatu cara yang diberi sanksi oleh pencipta.

¢ Pelaksanaan Hak moral mengizinkan pencipta untuk diakui
gl partisipan dalam diskursus dan melarang orang lainuntuk
poara salah mengklaim tulisan mereka (hak maternitas) dan juga
T Blainkan pencipla untuk mengontrol distorsi atas gagasan
i (hak integritas), ©

BHAL i bbss dilihat dan semia perpustakaan yvang menggunakan iajisk noms
i weliin Egub wiknek

Glamimy, | N Lilstebics. “Ulsers: bl The Problem of Aatborship i the Digital
i —..'-.“_._.._r__ Law Meviems, 52, 2000 bkpe 11921027

B Mgt A W b Blaiadin Oleeilmi, “The Authior aa Agrmie o Informa-
Wby The Robatinnahig between Fiopoamie and Maral Eirhis in Enpyright”.
o Infersiaein Cluapderdy 20 20006, Bl 330137



Kifran Frlosofs dan Historis

C_A. Lynch menulis riset vang menunjukkan kebuhaban oran
akan akses informasi. Mereka perlu dimanypukan memilib dari antar
begitubanyaknya sumber informasi yang bersaing, dan siapa di balik
sumber informasi tertentu.™ Kemampuan untuk mengidentifikas

sumber (dan oleh karenaitu, untuk menilai dan menentukan otoritas

sumber) akan menjadi syarat sangat penting di era ketika memblu
daknya informasi tersedia: ketika mungkin banyak aspek gagasan
atau fakta disajikan melalui berbagai representasi. Hal ini dikernu
kakan oleh Heather MacMeil  bahwa keterpercayaan (frustorthines)
suatu berkas rekam informasi untuk merefleksikan fakta/peristiva
bergantung pada klaim si recordbeeper, don tidak terkontaminasi dengan
pengaruh yang mendistorsi bias, interpretasi, alau pendapat vang,
tidak terjamin dari pihak si recordkeeper.

Dalarm suatu masyarakat hirarkis vang ketat, di mana elit-elii
mengentrol saluran informasi, membanjirmya informast bisa sajatidal
membutuhkan dildentifikasinya secara individual oleh pengguna
untuk mengonfirmasi otoritas dan dilerima sebagai kebutubhan
informasi yang memuaskan, Cerefa di abad pertengahan misalnya,
mengontrol banyak dari saluran distribusi di Eropa, Para penggunia
informasi yang mempertanyakan kejujuran/kebenaran sumboer
sumber vang didistribusikan oleh gereja dituduh sebagal wnorthodn °
Informasi sekular juga secara historis dikontrol oleh para elit
Demonstrasi menpenal otoritas sumber informasi menjadi bagion
dari asal mula dokumen-dokumen “ unider seal” . Offtcial seals diguinas
kan untuk dokumen-dokumen oleh para anggota efit untuk memas
kan otoritas dokumen. *

[alam masyarakat yang beribah cepat dengan revolus industn
dan cetak, indikasi lain dari otoritas informasi menjadi mantap untul
meminimkan kebergantungan pada mis-informasi dan memastikan

Ol AL Lynch, When Dumuments Deceine: “Trust and Provenanct as Mew Facie
for Infermatimn relceval o atangled web®, Jeanal of e Amonkom Seciety fie Jafumieios
Soemce mivd Techanlagy Mo, 53 2007, him 1307

H Lihat: Heather Machiell, H Traoting Beeords: Legal, Hraternal, mold Dpplamal
Parspecttoes, Dordnechi: Kluwer dcademic Publkshers, 2000

“ Hanalall, M. Progmiutic plagiaciarn’ Authorshap, profil and poser Toronde Lindie
sity of Turomis Press- 201

o Aaehdsl, H (el R)] dllain T.:_-_!_..._ Frsfiag sl _..Jn.u._ iradrived ciial )il
R R, Pigrckieshl Klwwer Adaceinie Puhlshers meivataban bahsa PR A
Wia srben chbosigned dan dilsakael .__-..__-..- CIFATL T AN migipinliah silaget s

Flak Citia

wa penyebaran infromasi yang lebih luas akan mendorong kema-
masyarakat” Indikasi-indikasi ini memasukkan identifikasi
Rarya dengan pers dan penerbit dard mana mereka berasal, Dalam
Imtilal perpustakaan dan ilmw informasi, ada suatu masalah yang
mikin meningkat dengan menetapkan keterandalan Iiferature aboe-abu
y ltterature” (literatur yang berasal dari penerbit atau pers yang
k diketahui dengan batk) Pertanyaan-pertanyaan tentang ctontas
& dan tentang banyalknya informaosi adalah awal untuk banglit.
el arengan dengan tu, gagasan tentang Hak mormal dalam hak.
Hipta menjadi terperhatikan.
Sumbangan Hak moral khususnya hak maternitaghak atribusi-
wihadap warisan budaya mungkin tak kentara, tetapi idak kurang
ngnya. Hak atas identitas mendukung suatu pandangan akurat
tang sejarah budaya: dengan mengakui pencipta yang sebenamya
#las suatu karya, pernahaman yang benar atas sejarah menjadi
pungkin, Suatu lingkungan budaya yang secara lepat dibiasakan
Pida fakta historis akan menjadi kebih cocok dengan kreativitas dan
perkembangan Contolinya, kebenaran historis vang disumbangkan
Wleh para pencipta/penulis di USSE yang menjaga kebenaran sejarah
Hiinla. Sejarah harus melestarikan rekaman tulisan dari penulisera
il yang mengandung kebenaran tentang sejarah, yang, dalam
tu rezim yang mengkhusus dalam kreasi “memory hofes,” mungkin
Mikak teersedia dalam bentuk lain yang terpercaya. Begitu pentingnya
ik moral bagi penubs dalam rezim komunis, sshingga penulis Rusia
il karena ketentuan-ketentuan dalam hukum hak cipta Sovyet
g mengizinkan pemerintahuntuk membeli wajib karya pencipta,
lenigan membert hak mengontrol hak cipta atas karva itu, karena
egara akan menjadi pemilik hak cipta, yang membuatnya tidak
L unjkin dalam praktiknyabagi pencipta untuk mempertahankan
L k mowraln yva atas publikasi pertama ito. Filsuf Herbert Spencer juga
wiaskan dukungannya terthadap argumen sifat yang personal
dari karya seorang seniman: “hasil kerja batiniah bisa dianggap
I:.___:._ Propetti dalam pengertian yang lebih penuh dibandingkan
- ks korja fisik, karena hal itu mengandung nilai eksklusif yang

, !.—Htfn: olith &1 pekena. ™
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Harus diakui, bahwa Konvensi Bern pun tak konsisten mem
pertahankan eksistensi Hak moral vang melekat pada pencipla,
karena ayat (2}-nya menyatakan bahwa “Hak-hak yvang diberikan
kepada pencipta sesual dengan ayat sebelumnya, setelah kemmatian
pencipta, tetap dipertahankan, setidaknya sampai berakhimya hak-
hak ekonomi, dan dapat dilaksanakan oleh orang-orang atau lembag:-
lembaga yang diberi wewenang oleh undang-undang negara di
mana perlindungan iu dinyatakan. Walaupun demikian, negara-
negara yang legislasinya, pada saat ratifikasi atau asesi dari Konvens
mnternasional ini tidak memberi perlindungan setelah kematian
pencipta, semua hak yang ditetapkan dalam pasal terdabulu bisa
menetapkan bahwa w.n&.mzm._u dari hak-hak tersebut, Bsa, berakhir
setelah kemaban pencipta” . Konsekuensl dan " tetap dipertahankan,
seticdaknya sampai berakhimya hak ekonomidan .. tidak memben
perlindungan setelah kematian pencipta.....” adalah hasil kempromi
dari berbagai negara yang memper-tahankan Hak Moral dan negara-
negara yang membela hak ekonomi, pertarungan antara tradisi ool
tare dan common law,

2. Hak Integritas

Hak integritas adalah hak pencipta atas kentuhan karya, Hak
ini tercantum dalam pasal 6 bis Konvensi Bemn, yang menyatakan
hahwa “pencipta memiliki hak untuk keberatin alas miodifekas:
wmeodifikasi dertert dan Findakan - Hodakan Lo yang merendalibm ciptean

Hak atasintegritas atau hak atas keutahan karya sebagai bagian
kiedua dan hak moral berperan sebapgai melimdung reputasi pencipta
Hak atas integritas dianggap sebagai hak moral yang berkepentingan
praktis amat besar, dan hak ini biasanya dibatasi. untuk tindakan
Hrndakan yang merendahkan “horowr of reprtalion”™ dari pencipls,
sebagaimana terdapat dalam Pasal & bis Bern Convention.

Kontribusi hak atas integritas terhadap budayva munglkin paling
jelas dari sermua Hak moral. Kontribusi ini patut dipertimbangkan
dergan cermat. Perlindungan integritas ataskarya kreatil menyun
bang bagi status umum dari wilayah budaya. Di banyak negara,
karya-karya kepenciptaan individual mengandung bagian penting
bagi warisan budayi. Dengan melindungi karya seni yang ada, hak
atas integritas bisa membantu memelibara warnsan budaya Sum
bangannya menpiga kualias dari domain Dudaya, das mana pencpts

Hak Cipta

Ml ini yang sekarang aktif menguraikan pengetahuan dan inspira-
Iy, juga mendorong kreativitas
. Dalam pasal & bis Bern Convention, hak atas integritas hanya
Nnglinkan pencipta untuk protes terhadap perubahan karyayang
berdampak pada “kehormatan atau reputasi”. Dengan kata lain,
ap posisi personal atau profesional mereka. Batasan hukum
| W mungkin membatasi jangkauan hak atas integritas, karena fa
A mberi beban kepada pencipta untuk membuktikan bahwa reputa-
¥ belah secara negatif dirun-tuhkan, Suatu hak integritas yang
psah dari repistasi pencipta akan menempatkan beban pembuktian
a person vang terkait dengan karya seni untuk menunjukkan
Wlvwa tindakannya adalah tidak merusak budaya. Jenis hak integritas
M bisa memniliki reaksi yang jauh lebih luas bagi budaya, dan karena
Hisan inilah, hal ini disukai oleh sejumlah yurisdiksi yang peduli
adap warisan budaya mereka Hal ini termasuk negara-negara
mrkembang seperti Mali dan India. Rumusan tentang hak atas
gritas ini secara historis disukai oleh Rusia, yang menempatkan
_H_._.__::.ﬁ.w_a “hak atas tidak tak terganggu gugatnya karya”,
_ Tﬂ_ﬂ__ﬁ hak moral Rusiatelah menjadi sangat lebih konservatif
il mendahulukan standar Bern,™

Fengakuan akan salah satu aspek dari doktrin hak moral -pen-

al atau komersial,™

| Nilai IPerlindungan Hak Moral

Sevara umum, baik hak maternitas maupun hak integritas melin-
| kemampuan pencipta untuk melihat proses kreatif sampai
n yang diinginkannya, dengan mempublikasikan karya, men-
umbkan namanya, dan menjaganya dard distorsi, mutilasi, atan
fkasi, Tanpa perlindungan substansial terhadap kepentingan-
g i, pencipta aban ek mampo untuk mencapai pemeniuhan
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kebutuhannya, sebagai orang yang mengunghkapkan kreativitas-
nya, mengungkapkan din mereka dan kemampuan terbaik mereka
kepada masyarakat. Dalam cara ini, hak moral pencipta sangat eral
kaitannyadengan kebutuhannya, untuk berekspresi. Pada saat yang,
sama, kepentingan sostal dari karya kreatif harus diakui, Publik
memiliki kepentingan vang kuat akan tumbuhnya kebudayaan. Dan
perspektif pencipta dan masyarakat, maka, ada basis yang jelas di
mana karyva kreatif berhak atas perlindungan sebagai suatu jenis
penting dar ekspresi manusia. Tentu, hal ini tidak berarts bahwa
hak moral berhak atas perlindungan absolut; lebih dari hak lain
dalam masyarakat. Selama hak ini diaspsiasikan dengan ekepres
kreatif, maka hak moral bernilai untuk mendapalkan standar per-
lindungan yang memadai dan layak. Hal ini berarti bahwa perlin

dungan legisiatf seharusnya dijaminkan untuk hak-hak dasaruntul
mengungkapkan termasuk untuk menarik mundur atribusi, dan
integritas, dan bahwa hakim harus diberdayakan untuk mengguna

kan hak-hak ini untuk melindungi pencipla dan sensor privat din
publik. Minimumnya, perlindungan hukum dari hak moral dalanm
masyarakat bebas seharusnya mereflebksikan suatu kesadarun akain
pentingnya hak asasi manusia bagi pencipta dan, melalui hak-hat
ini, pengakuan akan kontribusi mereka bagi hak-hak kultural dan
budaya dari seluruh umat manusia.

Dengan memperlimbangkan kepedulian akan kemanusiaan
yang tersirat dalam prinsip hak moral, maka isu-isu yang terka
dengan hak kreatif individual dan kepenbingan publik mengadijel..
bahwa pengakuan hak moral akan menjadi bagian penting dan
kerangka hukum dalam masyarakat yang mengingimkan kebebason
kreatif. Sesungguhnya, hubungan antara hak moral dan kebebasin
kreatif adalah mungkin palingjelas muncul ketika kita melihat sihiaw

hak moral dalam lingkungan yang secara politis menindas ™

Walaupun demikian, w..__.._n___“_"_....:. hak moral yang secara tradisional
higtoris diasosiasikan dengan pandangan incividualistik tentang
kepengarangan, kepenciptaan, yeng berasal dart Romantisismic Eropa
abad 19 dirass menjadi hambatan bagi perkembangan universal dari

™ M 1. Sonpame Roagor, il bl 250 _”:._u...... el iikarn ookl ketiks Togang
s liimissnalidah pod caman PR shngie Pulbvale b prfiomn terr i bosa il Lipsedy)
topeny; Ligh iduk melestarikan Topsngd Malagan
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indungan hak moral pencipta di negara-negara non western. ™
mbangan singkat dari beberapa pendekatan terhadap kepen-

ingan personal pencipta dalam budaya non-Barat menunjukkan
Pagaimana hak moeral bisa menjadi problematik, Budaya-budava ter-
niu tidak menckankan identifikasi artis dengan karyanya, melain-
kan pada nilai karya seni itu sendiri, atau pada signifikansi sosial,
M India kuno, nilai inggi tampak ditempatkan pada keputusan si
L untuk tetap anonim suatu tradisi yang juga memiliki implikasi
PRitibik. Suatu kasus akhir-akhirini yang melibatkan suatu karya semi
M artis Aborigin Australia menggambarkan dilema sejenisini yang
uigkin bisa muncul antara kepentingan individual dan kepen-
Bigon komunitas dalam konteks lain™

 Melalui doktrin hak moral, hak cipta juga mencapai suatu metode
Mikum vang murmi, yang non komersial, fentang menilai kreativitas
Bihkan i bisa melindungi aspek-aspek non kamersial dari ekspresi
Wiwatit. 'enting diakui bahwa hak cipta welah mengembangkan secara
Mstaris sebagai suatu instrumen baik kebijakan komersial dan
iral, 1a merefleksikan suatu pemahaman budaya tertentu dan

sarana tertentu mengakui dan melindungi nilainya. ™
Capasan tentang kepenciplaan (authorship), dan perlindungan-
el alui copyright dan moral rights, memiliki sejumlah konsekuensi
Mikum, la menjamin status sosial dard seni kreatifs ia membiarkan
pencipta untuk memperoleh mata pencaharian dard karyanya; ia
Menaptiakan insentif untuk setidaknya jenis-jenis tertentu aktivitas
mwanl dan s mendukung industri budaya seperti penerbitan,
Aviaran, penenemahan, dan film. Dengan melindungi kepenciptaan,
Mk cipta secara potensial mendukung institusi dan nila-nilai demo-
Eratis. Walaapun demikian, keberhasilannya dalam melakukan hal
i bergantung pada pemahaman kita tentang i5i hak cipta, status
Wik cipta chi dalam hirarkhi hukum, dan perkembangan dari suatu
pimbangan vang hidup antara standar internasional dan nasional,
fenyadar kontribusi hak cipta untuk demokratizasi dalam masya-
hat aclalah masalah mempestimbangkan dan merckonsiliasi berbagai
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kepentingan dan 1su di antara warga, komnunitas, publik, dannegara,”
Inilah pentingnya mengetahui analisis semantik. Di Indonesia, hak
cipta {authorship) meliputi hak moral dan hak ekonomi, Sementars
hak cipta 1t diterjemahkan sebagai copyrigh!, yang sebenarnys
adalah hak ekonomi, dan hal ini pernah mewujud dalam definis
hak cipta dalam ULIHC Indonesia di tahun 2002,

Sementara hak atas maternitas dan integritas adalah hak yang
telah diabadikan dalam Konvensi Bern, ada hak-hak lam yang dapal
menyumbang bagt fungsi hak moral tetapt belum diadopsi secara
universal, Mizsalnya, legislasi Kanada memasukkan hak atas asosiasi ™
Hak ini mengizinkan pencipta untuk melakukan keberatan atas
penggunaan karyanya untuk mempromosikan suatu produk atau
jasa, walaupun mereka mungkin tidak memiliki kepentingan hak
ekonomi atau kepentingan properti pribadi dalam karya itu. Maka
mereka dapat menjamin bahwa reputasi publik atas karya mereks
terpercaya sebaganmana mereka maksudkan, Maka hal inl menyedia
kan jaminan berikutnya kepada publik dengan melindungi reputas)
pencipta.”

Hak matemnitas, integritas, dan asosiasi dapat dibela sebagi
melayani kepentingan publik dalam menciptakan jaminan hukumn
atas sumber karya agar anggota masyarakat bisa mengakses oloritas
karya-karya itu. Hak atas integritas melestarikan hak penciptauntuk
mengontrol isi karva dan dengan demakian hak publik untuk dijarmn
bahwa suatu karya yang dihadirkan itu berazal dari pencipta yany
dalam kenyatasnnya memang membangun karya it Hak maternitoe
atau hak atribusi mengiizinkan pencipta untuk mendesak bahwa
identitasnya melekat pada karya dan dengan demikian fungsi-fungs:

™ ira T, Sumana, hlm. 71-71

 Mitegaskan bahwa hak alas asosias adalab bk hak maral vang baru atauberbed)
tetapa susu perhiasan sdechana dan hak pencipla intek melandungi mbegries ki
Inzkan hinya karya terteniy, e [airkan sehiruh karyanya degan memastikan baltrea [eial
adn wear dan prrimpatas kosicksloal dati Rarpdiya i mamps mengsineban el
yang dimak=adkan pencipta, lthil kasus Le Nowdet, lne CB2558 Canada Liee #1978
yam digmiuskan mitssut Canada’s Capyrght Act sebelom amanderssl 19850 dax il
selenjutnyn Goudnean (1950944 Wilsopun dendban, habhas UL Eansds seak fadian 1)
FrviimecLi __.._.__.._..._.__-._._._ ke ke kiruan. ol Lusg r_":F._r.—_. ancy PEaE pany dimakmndkim ok
Keanvens: Bemn’ Lahat MOA . Wilkinaon W, Casrodamt ¢ Gioveesrsont Infegmat ioar L
terhy B, 2009, Rim. 225
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I cara yang sama sebagai merek dagang adalah dimaksudkan
fungsi tersebut (sebagai suatu indikasi sumber yang terpercaya
publik).

Hak asosiasi mengizinkan penci pta untuk melindungi integritas
anya dengan menjamin bahwa Hdak ada penggantian kontekstual
miengubah makna karyanya. Ketentuan-ketentuan hak moral
pakan upaya untuk menemukan keseimbangan antara insentif
wndapat manfoat dar adaptasi atau eksploitasikarya dan dijaganya
tingan sosial dari karya itu, Ini adalah keseimbangan yang
s, letapi berbeda dari keseimbangan vang ditemukan oleh hak
omi dalam hak cipta. Hak moral adalah hak privat yang seha-
ya diberikan pada pencipta tetapi akhirnya dirancang untuk
yani kepentingan publik, Mereka, seperti hak ekonomi dalam
sk cipta, adalah hak-hak privat untuk tujuan publik.
Informasi abad ke-18 membutuhkan masyarakat yang terperang-
b dalam ekonomi industri dipenuhi melalui hak ekonomi dalam
Miak cipta dalam kombinasi dengan otoritas kontrol yang dilaksa-
n aleh paraelit. Sejak akhir abad 19, revolusi dalam teknologi
Mumnunikasi telah menyebabkan pergeseran dalam jalinan sosial dan
whunomik. Pada abad ke-20, sumber-sumber informasi dilipatganda-
f dan saluran distribusi informasi sama halnya diperbesar, dan
watil hasil pentingnya adalah menurunnya kemampuan elit untuk
enelapkan imprimatur otoritas untuk menyebarkan informasi.
Mika tidaklah mengejutkan, bahwa perkembangan hak moral
Initinggal di belakang perkembangan rezim hak copy/hak ekonomi.
Walaupun demikian, tidak jelas sama sekali apakah kepentingan-
Mapenitingan budaya yang dilindungi hak moral kehilangan nilainya
helika pencipta mati. Jika apapun, kepentingan-kepentingan hak
toral bisa sesungguhnya mempercleh urgensi yang lebih besar
Wetika pencipta tidak lagi hadir untuk mengklarifikasi keragu-raguan
Sentang karyanya, atau untuk melindunginya dari kerusakan. Karya
M berlangsung terus melampaui waktu si pencipta. Isu mengenai
Ik dntegri tas akan terus bertshan, dan menj adi bagian dari kebutu-
T!..::__.:E untuk melindung integritas warisan ._u....n_m___ﬂ.- Menurmat
Riwivensl hukum intern asional, hak integritas dapat n_hm.:mmmuu
l_-___..._. mietlayani fujian pertama dart melinduangi suatu reputasi
Hpta vang hidup, dan menawarkan perdindungan atasintegritas
karyanya sebiaggal suatu fungst sekunder murni
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Keberlakuan hak moral bermacam-macam. Selama periode
perlindungan hak cipta posl mortem aucloris, ahli waris pencipta
(@uthor’s heirs) biasanya dibebani dengan tanggung jawab untuk
melindungi hak-hak moralnya. Walaupun demikian, pelak-sanaan
hak moral oleh keturunan pencipta tidak selalu menghasilkan hasil
yang paling diinginkan bagi budaya. Misalnya, ketuninannya bisa
berharap untuk menckan pengetahuan tentang aspek-aspel tertentu
dari kehidupan pencipta atau karya pencipta dengan alasan tertentu,
termasuk privasi, dan yang kurang simpatik, karena alasan kepan-
tasan, atau karena niat untuk mengeksploitasi informiasi ini kemudian

Solusi terhadap masalahini disiratkan oleh ketentuan Draft Cronl
Codde of Russim: membiarkan pencipta untuk menunjuk orang yang,
akan bertanggung jawab untuk meloksgrnakan hak moral setelah
kematiannya {garis bawah: bukan dialihkan) atau yang lebih kon-
troversial, membuat karya itu menjadi tanggung jawab negara.

Hak moral merefleksikan perilaku sosial tentang kreativitas dan
karyakreatif. Hubungan antara pencipta dan karyanya merepresen-
tasikan suatu hubungan penting secara sosial, dan oleh karena it
ia telah menjadi menikmati perlindungen melalui cabang hukwm
yvang khusus. Hak moral menyumbang, masing-masing dalism
caranyasendiri, pada pencipta individual, dan kepada status karya-
nya itu. Walaupun demikian, hak moral juga membuat suatu
kontribusi yang lebih besar terhadap budaya, dan hal ini selama
ini cenderung dibiarkan saja tak diperhatikan, Hak moral menyum
bang pada kepentingan publik dalam budaya setidaknya dalam tiga
cara ini: generasi yang menghargai kreativitas, yang mengarahkan
pada kreasi budaya dan mendorong dipelihara/dijaganya warisan
budaya; pelestanan patrimoni budaya yang sudah ada; dan peng-
hargaan atas kebenaran historis. ketertarikan publik di bidang budaya
bahwa hak moral melindung menemukan ekspresinya dalam keten
tuan the Universal Declaration of Human Rights and the Taternationg!
Covenant on Ecommnic, Social and Cultwral Rights; perlimdungan im
mungul dalam bentuk hak-hak di dalam budaya, dan akses publik
terhadap budaya.™

* Livnel Benihy Glokal Copaprighd, Thiee Hisrdred Yeden Siice dip Shatuity af Adiie, frim
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Hak Cipta

dalam cara yang sama sebagai merek dagang adalah dimaksudkan
- untuk fungsi tersebut (sebagai suata indikasi sumber yang terpercaya
bagi publik).

Hak asosiasi mengizinkan pencipta untuk melindungi inkegritas
karvenya dengan menjamin bahwa tidak ada penggantion kontekstual
pang mengubah makna karyanya. Ketentuan-ketentuan hak moral
merupakan upaya untuk menemukan keseimbangan antara insentif
miendapat mantaat darl adaptasi atau eksploitasi karya dan dijaganya
kepentingan sosial dari karya itu. Ini adalah keseimbangan yang
mima, tetapi berbeda dard keseimbangan yang ditemukan oleh hak
#konomi dalam hak cipta. Hak moral adalah hak prival yang seha-
fumnya diberikan pada pencipta tetapi akhirnya dirancang untuk
melayani kepentingan publik. Mereka, seperti hak ekonomi dalam
lak cipta, adalah hak-hak privat untuk tujuan publik,

Informasi abad ke-18 membutuhkanmasyarakat yang terperang-
Wap dalam ekonomi industr dipenuhi melalui hak ekoromi dalam
Ik cipta dalam kombinasi dengan otoritas kontrol yang dilaksa-
fakan sleh para elit. Sejak akhir abad 19, revolusi dalam teknologi
Renunikasi telah menyebabkan pergeseran dalam jalinan sosial dan
whonomik. Pada abad ke-20, sumber-sumber informasi dilipatganda-
kan dan saluran distribusi informasi sama halnya diperbesar, dan
st hasil pentingnya adalah menurunnya kemampuan clit untuk
menetapkan imprimatur otoritas untuk menyebarkan informasi.
Maka tidaklah mengejutkan, bahwa perkembangan hak moral
lertinggal di belakang perkembangan rezim hak copy/hak ekonomi.

Walaupun demikian, tidak jelas sama sekali apakah kepentingan-
bepentingan budaya yang dilindungi hak moral kehilangan nilainya
betika pencipta mati, lika apapun, kepentingan-kepentingan hak
fwral bisa sesungguhnya memperoleh urgensi yang lebih besar
katika pencipta tidak lagi hadir untuk mengklarifikasi keragu-raguan
Wntang karyanya, atauuntuk melindunginya dar kerusakan. Karya
it berlangsung terus melampaui waktu si pencipta. lsu mengenai
Wak integritas akan terasbertahan, dan menjadi bagian dan kebutu-
I wrniem untuk melindungi integritas warsan budaya. Menurut
Kol hukum internasional, hak integritas dapat dianggap
sebigal melayvant tujuan pertama dan melindungl suatu reputasi
Rt yang hichip, dan menawarkan perlindungan atas integntas

karyanya sebagat siatu lungsi sekunder murm
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Keberlakuan hak moral bermacam-macam. Selama periode
perlindungan hak cipta post morten auctoris, ahli waris pencipta
{aucthor’s heirs) blasanya dibebani dengan tangpung jawab untuk
melindungi hak-hak moralnya, Walaupun demikian, pelak-sanaan
hakmoral oleh keturunan pencipta tidak selalu menghasitkan hasil
yang paling diinginkan bagi budaya. Misalnya, keturunannya bisa
berharap untuk menekan pengetahuan tentang aspek-aspek terteniu
dari kehidupan pencipla atau karya pencipta dengan alasan tertentu,
termasuk privasi, dan yang kurang simpatik, karena alasan kepan-
tasan, atai karena niatuntuk mengeksploitasi informasi ini kemudian

Solusi terhadap masalah ini disiratkan oleh ketenbuan Dt Cits!
Code of Russin; membiarkan pencipta untuk menunjuk orang yang,
akan bertanggung jawab untuk melaksamakan hak moral setelah
kematiannya {garis bawah: bukan dialihkan) atau yang lebih kon-
troversial, membuat karya itu menjadi tanggung jawab negara.

Hak moral merefleksikan perilaku sosial tentang kreativitas dan
karya kreatif. Hubungan antara pencipta dan karyanya merepresen-
tasikan suatu hubungan penting secara sosial, dan oleh karena itu
ia telah menjadi menikmati perlindungan melalui cabang hukum
yang khusus. Hak moral menyumbang, masing-masing dalam
caranya sendiri, pada pencipta individual, dan kepada status karya-
nya itu. Walaupun demikian, hak moral juga membuat suatu
kontribusi yang lebih besar terhadap budaya, dan hal ini selama
ini cenderung dibiarkan saja tak diperhatikan. Hak moral menyum-
bang pada kepentingan publik dalam budaya setidaknya dalam tiga
cara ini: generasi yang menghargai kreativitas, yang mengarahkan
pada kreasi budaya dan mendorong dipelihara/dijaganya warisan
budaya; pelestarian patrimoni budaya yang sudah ada; dan peng-
hargaan atas kebenaran historis. ketertarikan publik di bidang buday.s
bahwa hak moral melindungi menemukan ekspresinya dalam keten
tuan the Liniversal Declaration of Human Rights and the Infernalional
Covenant ¢n Ecomomic, Social and Cultural Kights; perlindungan i
muncul dalam bentuk hak-hak di dalam budaya, dan akses publik
terhadap budaya.™
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Hak Ekonomi

A. Pengantar
- Hak maternitas terkait erat dengan hak pencipta untuk memubli-
mu":: karyanya. Penghormatan atas hak pencipta untuk memubli-
auikan karyanya adalah suatu prasyarat esensial untuk menjamin
Welerseciaan karya-karya penting budaya kepada publik, dan untuk
Kwiwmnitas intelekiual yang kemampuannya untuk memberi kontribusi
kepada masyarakat bergantung pada akses mereka pada budaya ®
Melaksanaan hak moral bergantung pada inisiatif pencipta karya,
Bhang yang mungkin memiliki motivasi terkuat untuk menginter-
vensl kepentingannya sendin, Untuk itu, dalam hukum hak cipta,
b moral disjawantahkan untuk mendukung kelangsungan hidup
pencipta dengan hak ekonom.

N Pengertian dan Landasan

Hak ekonomi adalah hak eksklusif pencipta atau pemegang hak
‘—ii wituk mendapaikan manfaat ekonomi atas ciptaan. Menurut
Melira 1 Sunpn, hak ekonomi adalah bagian dan Eenerasi kedua
Wi ik “hesegahteraan”, vang posisinya adalah sama mendasamya
dhenvgan Ll politik: bagaimiana hak atasmakanan bisa kurang berguna

Ll 7 [ TTR [e Majan, % 90, hlim 226
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dibandingkan dengan hak atas kebebasan berbicara? Namun kenya-
taan, hampir bukan suatu pemyataan yang berlebihan untuk
mengatakan bahwa seseorang yang berusaha untuk bermigrasi ke
luar negeri karena alasan ekonomi dicernooch oleh komunitas interna-
sional dan tidak ada penolong hukum internasional untuk melin-
dunginyadari deportasi. ¥

Dalam hak cipta, pembagian antara kepentingan-kepentingan
yang berkontlik antara pencipta dan konsumen. Kesenjangan hmbul
dari fakta ekonomi bahwa industri atau perusahaan yang ingin
mengeksploitasi ciptaan ingin mengoptimalkan keuntungannya
dengan semua cara vang mungkin untuk mendapatkan akses dan
menggunakan karya cipta.” Dengan kata lain, sebenamya ada tiga
kategori dari kepentingan-kepentingan yang berkonflik, vakni
pencipta-pemegang hak cipta komsumen, Anehnya, peningkatan
perlindungan hak cpta hampir tidak melindungi pencipta karya,
tetapi bahkan memberi beban kepada konsumen.

Filosofi hak ekonomi berasal dari teord Just Reward, yang ditelu-
suri dari perintah Yesus: “pekerja berhak untuk mendapatkan upahnya
(Lukas, 1(:7). Kemudian, variasi dari prinsip dasar ini adalah teon
imbalan (desert theory) atau kadangkala disebut sebagai teori kerja
“nilai ambah (salwe-added). Menurut Becker (sebagaimana diringhas
oleh lsaac), teord ind berusaha menjustifikas diberikannya hak kekavaan/
hak ekonomi kepada kreator karena “usaha” dalam menciptakan
sesuatu adalah "berhak” untuk diakui dan dihargai sedemikian sehingpa
kreator bisa mencegah peniruan terhadap karyanya™ ™ Juga ditegas-
kan bahwa, karena pencipta akan menciptakan sesuatu yang bor-
manfaat bagi masyarakat. 1a berhak untuk menerima manfaat balik
dari masyarakat, yakni hak kekayaan atau properiy right.

" Mira T. Semgana Copwrght end Himan Rights, Op Oit, hal 118

® Jane T Ginsburg member penjelasan vang menarik tendang bhubupngan antasa
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Hlak Cipta

Walaupun demikian, juga ditunjukkan bahwa kesulitan dengan
fwori imbalan ini adalah menentukan jenis usaha apa yang pantas
mendapatkan perlindungan dan perlindungan apa yang diberikan,
Misalnya: “Banyak barang-barang tak berwujud yang bernilai
haik adalah hasil dari momen-momen inspirasi yang melibatkan

Jikit saja usaha atau bahkan tidak ada usaha yang dilakukan orang
yung mengklaim barang tidak berwujud it Karya yang berpeluh
mandi keringat tetapi tidak di inspirasi, “kreator”"nya akan dilin-
g aleh hukum®. Maka, prinsip imbalan bukannya tanpa masalah:
m arti usaha, pekerja tukang bisa melampauiflebih berat dari
» grjaan orang-orang jenius artistik yang menghasilkan karya
Burdasarkan ilham. Maka dapat ditegaskan bahwah suatu varian
dari beori imbalan adalah argumen prinsip menuai/menabur benih
Sy sone” atau memperkaya secara tidak adil (umpustenrichmen() yaitu
Bahiwa ticlak achllah memungutmemanen apa yang tidak kamu tabar)
:ﬂi_ﬁ.mm.Eﬁn tidak menabur janganlah menuai™.

Selnin ity, dasar-dasar ini adalah dasar-dasar vang paling sering
ikemukakan oleh orang-orang yang berupaya melindungi hak-
ik ekonomi ini adalah Natwra! Lase Hak-hak ind memiliki sejumiah
Wapek Salah satunya adalah pernyataan yang sering dikutip tentang
goperti, yang dikemukakanoleh John Locke dalam tulisannya, Seoond
Whwisse of Cronl Government (1690).°
“Ewery man has a Property in his own Person. This no Body
I any Right to but himself. The Labour of his Bady and the
Wirk of his Hands, we may say, are properly his, Whatsoever
it hie removes out of the State that Mature hath provided,

and left in, he hath mixed his Labour with, and jeyned to it
something that is his own, and thereby makes it his Property:”

Pernvataan Locke dalam Second Treatise of Government yang
Aprkenal bahwa “tenaga kerja tak terbantahkan memiliki kekayaan
whan prroperdi, tak seoran gpun yang memiliki hak kecuali diasendin,
. dapat menikimatinya ” Pernyataan ini dinyatakan ulang oleh
”.g..__: bakwa kreator mﬂ.—-hq-._.wu.-____.m memiliki ._...__”_n..mu.m.H-.._ atas rnw_ﬂ_h
Wiiginal mereka, sepanjang pemberian properti itu tidak merugikan
g Lain yang memiliki kemampuan yang sama untuk mencipta-

Lol
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kan matriks budaya yang sudah ada dan warisan keilmuan yang
sudah ada. Semua orang adalah sama dan memiliki hak sama”™ ®

Hukum Hak Cipta Anglo-Amerika sangat lekat dengan teon
Locke ini, yang menyandarkan penekanan tertentu pada basis
ekonomi dari perlindungan hak cipta. Nilai artistik atau originalitas
ekspresi menjadi kurang relevan dibandingkan dengan melindung,
nilai ekonomi dari kerja si pencipta. Terutama i Inggris, gambaran
sejati teori Locke masih melekat pada hukum hak ciptanya sampa
saat ini, Dalam séjarah hukum hak cipta Inggris, pengadilan bar
memberi hak cipta yang kini dikenal sebagai “hak moral” pada kasus
Miltar v. Taylor: it is just, that an author showld reap the pecuniary profils
af his eten ingenwity ang labour, i is just, that he showld fudge when 1o
publish. It s fit e should not only choose the time, but the manmer of publi
cation ..," ¥

Selain itu, dasar dari hak ekonomi dapat ditelusuri dari tulisan
Adam Senith, Wealth of Netions (1776) menawarkan penjelasan tentany,
urusan ekonomi, yang menggembar-gemborkan sebab dari kebebasan
berdagang terhadap proteksionalisme ekonomik yang merata pada
era itu: kebebasan berkontrak dianut sebagai suatu teori ekonoml
ideal klasik dan hukum kontrak klasik. Kebebasan berkontrak meny
gambarkan dua gagasan yang sangat erat terkait: kontrak didasa
kan pada (1) persetujuan bersama dan (2) dibuatnya kontrak adalal
hasil pilithan bebas yang tak terhalangi oleh kontrol eksternal sepert
pemerintah atau campur tangan legislatif ®

C. Nilai Perlindungan Hak Ekonomi

Repentingan-kepentingan ekonomi untuk industri menya
darkan bahwa hanya sedikit orang yang mau melakukan pekerjaan
paik tanpa ada-apa, karena orang selalu mengingin-kan insentif i
pembuat kebijakan “scharusnya tidak lupa tentang insentif karei
banyak kebijakan mengubah biaya atau manfaat yang dihaclapi
orang, dan oleh karena itu mengubah perilaku”. Hal ini juga benar

- __.___..“.._rn.._..n.m_..___._. “A Property Right m Sclf Expivssion Bqualey and Indisidualism o
ther Mamors! Lo aif Intelbctual Propersy © 102 Fake Lo fuurmul, 1993, him 1563 duy 1904
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Hek Cipia

im hal permbuatan kebijakan untuk hukum hak cipta. Para pem-
it kiobijakan seharusnya cukup waspada bahwa industri halocipta,
ol karena itu, memiliki alasan yang sah untuk meminta perlin-
. hukum yang memadai bagi investasi mereka ™

Dalam hak pencipta, hak ekonomi inilah yang dapat dialibkan,
unt hak moralnya. hak ebonomiinilah yang menjadi nilai komersial
gipta. Orang yang melaksanakan hak ekonomi lersebut wajib
Mdapat izin dari pencipta. Pemilik hak cipta atas suatu ciptaan
il ki hak eksklusif untuk melakukan findakan-bndakan tertentu
i p karyanya itu, sepert memperbanyak, menyiarkan, atau
il hasil perbanyakannyaitu kepada masyarakat/publik. Inilah
ioh-contoh tindakan yang dibatasi oleh hak cipta, Pemilik hak
i biisa mengonitrol eksploitasy/pemanfaatan karya, misalnys, dengan
Wwimbuat atau menjual hasil perbanyakannya itu ke publik atau
hort izin kepada orang lain untuk mem-perbanyaknya, asalkan
patkan sejumlah wang tertentu, Contoh yang umurm di sini
ketika si pemnilik hak cipta dalam suatu karya sastra mengizin-
sty perusahaan penerbitan untuk mencetak dan menjual
nya dalam bentuk buku dengan imbalan pembayaran royalt,
ya dengan suatu persentase yang disepakati.
Seringhkali terfjadi, kepemilikan hak cipta atas suatu karya tidak
prcla pada tangan pencipta. fika karya sastra, drama, musik, atau
biryn soni lainnya diciptakan oleh seorang pegawai yang bekerja
#lamia masa kerjanya, maka majikannya yang akan memiliki hak
M berdasarkan perjanjian. Selain ite, HE dalam hak cipta, seperti
Borihub bentuk lain dari kekayaan lainnya, bisa dialihkan melalui
e rabhan atau pewarisan.
Hak cipta memberikan suatu cara yang bermanfaat dan efektif
mengeksploitasi karya secara ekonomis, Hak cipta memberi
nekanesme untuk mengatur rigiko dan pendapatan yang berasal
penjualan karya itu. Misalnya, jika secrang seniman membuat
lasi antologs puisi-puisinya, halini akan dilindungi sebagai
Rarya sastra bahkanjika tidak dipublikasikan, Hak cipla menye-
Vipaya hukam terkait dengan karya-karya yvang dipublikasikan

LT Biitopler Beath aml Prodesson Bung-t huny, Lin (editors), Copuright Loz
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maupun Hdak. Jika suatu karya tidak dipublikasikan, dan karya ilu
dikopi dan dijual tanpa izin dar pemilik hak apta, upaya hukum
seperti mengajukan ganti rugl, mengganti keuntungan, dan me-
mohon putusan sela, hanya tersedia bagi pemilik hak cipta atau orang
yang diberi lisensi eksklusif. Seorang ahli warishak cipta tidak dapat
mengajukan ganti rugi atau suatu putusan sela yang abadi tanpa
memasukkan perilik dari hak hukum atas hak eipta itu, walaupun
si ahli warls mampu memperoleh suatu putusan sela sendirl. Jika si
penyair dalam contoh ini ingin agar antologi puisinya dipublika-
sikan, ia mungkin bisa memutuskan untuk mendekati penerbitlain,
dan jika ia setuju untuk dipublikasikan, ia bisa membuat perjanjian
lisensi eksklusf yang mengizinkan-nya untuk mencetak dan menjual
kopi puisinya dalam bentuk buku. Kalau tidak, si penyair bisa setuju
untuk menyerahkan hak ciptanya kepada penerbit. Dalam hal itu,
penerbit biasanya mengambil risiko, ta membayar biaya pencetakan,
pembukuan, pemasaran, dan pendistribusian. Sebaliknya, penyair
skan dibayar royaltinya, misalnya, 10 persen dari penghasilan yang
didapat pleh penerbit dari hasil penjualan antologi puisinya.

Hakekonomi dalam hak cipta diperluas bukan hanya pada mem-
perbanyak karya (copy-right) melainkan juga membuat terjermahan
atas karya, menampilkan karya di depan publik, dan perbuatan-
perbuatan lain yang terkait dengan kemajuan teknaologi, seperti
menyiarkan karya atau menyimpannya dalam suatu komputer
Dalam konsep hak ekomomi ini pula, dikenal istilah "Hak-hak yany
terkait dengan Hak Cipta™ (neighboring rights). Hak terkait adalah
hak yang berkaitan dengan hak cipta, yaitu hak eksklusif bagi pelaku
untuk memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya; bag
produser rekaman suara untuk memperbanyak atau menyewakan
karya rekaman suara, atau rekaman bunyinya; dan bagi Lembaga
Fenyiaran untuk membuat, memperbanyak, atau menyiarkan karya
siaranmnya.

Hak untuk mempertunjukkan menimbulkan dua hak yang
berbeda: hak penampil (performer) dan hak untuk merekam. Sampa
saat ini, penampil dibatasi pada suatu hak yang sama dengan hak
moral pencipta dalam hak cipta, sementara orang dengan mana &i
penampil memiliki suatu kontrak perekaman eksklusif memperolel
_....._.. VAR SR __.___._..._.._"..u_._. :.T.. ..._....._u_ £ ] _._...]_..-_..__.__. _—___.__..__.._...__...._._.__._ _.&._.___.:_"r 1R
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sebagai akibat dari pengaturan tentang hak cipta, di Australia. misal-
nyasi penampil kini juga memiliki hak yong sesungguhnya terkait
dengan perbanyakan, isu perbanyakan dan penyewaan rekaman
stas pertunjukannya. Dengan adanya hak kekayaan intelektual,
hak-hak ini biza diperoleh atau dilisensikan,

Perlunya hak-hak khusus dalam pertunjukan langsung adalah
bahwa pertunjukan langsung memberikan merekam suatu sarana
untuk melindungi penampilan/pertunjukan langsung (e perfor-
sance) dari orang yang membauat rekaman diam-diam dari pertun-
jukan itu. Hak ini diberikan kepada si penampil, dan orang yang
memiliki hak eksklusif untuk merekam pertunjukan itu® Tenty,
karya yang ditampilkan bisa dilindungi oleh hak cipta, tetapi pemilik
hak cipta tidak bisa berharap untuk melakukan tindakan apa-apa.
Hak ini secara langsung ditegakdkan oleh si penampil dan perusahaan
mekaman. Dalam beberapa kasus, karya di mana pertunjulkan itu
iidasarkan mungkin adalah karya kunodi mana tidak lagl dilindungi
hak cipta, seperti Opera Ara yang diciptakan oleh Mozart. Hak-hak
dalam pertunjukan tidaklah dibatasi padamusik dan tersedia dalam
peortunjukan drama, pembacaan karyasastra dan penampilan berbagai
tindakan seperti oleh seorang pemain sulap.

). Jangka Waktu Perlindungan Hak Ekonomi

[efinisi UUHC tentang hak ekonomi vang sangat singkat,
bahwa "hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat

ekonomi atasciptaan serta produk hak terkait”, perlu dibandingkan

dengan apa yang dimaksud hak ekonomi di negara-negara lain.
LLIHC Indonesia mengatur hak ekonomi ini dalam pasal 9 ULUTHC
2014, yakni bahwa hak ekonomi bisa diwujudkan melalui penggan-
daan, penerjemahan, pengadaptasian, pengaransemenan, atau
pentransformasian, pendistribusian, pertunjukan, pengumuman,
bommnikasi, dan penyewaan ciptaan, Hak ekonomi adalah hak
penwipla yang dapat dialihkan, Tindakan-tindakan yang dapat meng-
alihkan hak cipta, yakni pewarisan, hibah, wasiat, perjanjian tertulis,
alani selub-sobab lain vang dibenarkan oleh peraturan perundang-
windangan
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CIP ¢A

Intellectual Property Rights atou di Indonesia lebih dikenal
demgan fstilah Hak Kekoyaon Inteiektual (HKI) merupakan kansep
tentarg hak, kekayaan, den hasil ekal budi manusia. Hak cipta
merupakan satu bagian penting dalam diskursus mengenal HKI
tersebut. Konsep téntang Hak Kekayaan Intelektual tak dapat
dipghami tanpa memahami sejarch, landasan filosafs dan makng
hakikinya. Sebab tanpa pemahaman yang demikion, dapat
merediuksi diskursus pembohasan mengenal HEIL Konsep hak cipta,
misalnyd, yang lebih sering dipahami sebagal hak ekonomi daripoda
hak moral terbukti telah dionut selama tahun 37 (tiga pulub dua)
tahur, mulei tahun 1982 sampai tahun 2014 melalui berbagal undang:
undang hak cipta Indonesia. Padahal Jika dilihat secara sistematis
kajian sejerah dan filsafat, beberapa tokoh besar seperti Floto, John
Locke, Immanuel Kant, G.W.F. Hegel, dan Karl Marx teloh mengapikan
pandangannya mengenal masalahing,

Pemikiran mengenal hak cipta mulai dori Statute of Anne
hingga Berné Convention sertd bagaimana hukum haok cipta
berkembang di Indonesia dijelaskan dalam buku ink. Secaraterpering
darn lengkap, buku ini mengulas beberapo tema penting antars lain,
hak cipta sebagal bagian dari hak kKekayaon intelektual, pemikiran
para filsuf tentang hak cipta, hak moral, hak ekonom), hubungan hak
moral dan hak ekonomi, tonggak penting dalorn sefarah hak cipta
internasional, perkembangan hak maoral don hak ekonomi dalam
undeng-undang hak cipte indonesia, dan sebagai penutup lalah
mengenal hak cipta: author's right atau copyright.
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